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Pertama-tama penulis ingin mengucapkan syukur atas Kehadirat Tuhan 
yang Maha Esa karena berkat penyertaan-Nya, laporan tugas akhir yang berjudul 
“Perancangan Media Promosi event Festival Cap Go Meh” dapat terselesaikan 
dengan baik. Melalui laporan tugas akhir ini penulis mengangkat topik 
pembahasan mengenai media promosi yang akan digunakan untuk 
mempromosikan event Festival Cap Go Meh. Pemilihan topik ini didasarkan pada 
pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis selama kurang lebih 2 periode 
pelaksanaan event Festival Cap Go Meh tidak didukung oleh media promosi yang 
memadai sehingga euforia dan antusiasme wisatawan untuk berkunjung ke event 
tersebut kurang. 
Melalui laporan tugas akhir ini, penulis ingin membuat media promosi 
yang akan digunakan untuk mempromosikan event Festival Cap Go Meh 
Pontianak untuk lebih dikenal di kancah nasional dan internasional. Sehingga 
event yang penuh dengan nilai kebudayaan dan tradisi ini semakin dikenal dan 
dicintai oleh masyarakat banyak. 
Akhir kata, penulis berharap dengan adanya laporan tugas akhir ini penulis 
berharap laporan ini bisa menjadi referensi bagi para pembaca untuk melihat sisi 
lain Kota Pontianak dari aspek kebudayaannya dan menjadikannya sebagai salah 
satu referensi wisata saat liburan awal tahun, sehingga khasanah dan pengetahuan 
kita tentnag kebudayaan pun semakin bertambah. 
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Perkembangan desain grafis dewasa ini telah berkembang dengan pesat. Cakupan 
desain grafis salah satunya adalah perancangan media promosi. Media promosi 
menjadi penting karena media promosi merupakan salah satu cara 
memperkenalkan sebuah produk, jasa atau event kepada khalayak ramai. Secara 
khusus dalam proposal tugas akhir yang berjudul perancangan media promosi 
untuk event Festival Cap Go Meh Pontianak, penulis ingin mempaparkan rencana 
pembuatan sebuah media promosi event untuk memperkenalkan secara luas 
Festival Cap Go Meh dan melalui media promosi yang dibuat semakin 
memperkuat posisi Kota Pontianak sebagai kota tujuan wisata serta turut 
menyukseskan program wisata ke Kota Pontianak. 
Tingkat kunjungan wisata Kota Pontianak mengalami perkembangan yang cukup 
baik, ini ditandai dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan lokal dan 
mancanegara. Selain untuk memperkuat posisi Kota Pontianak sebagai kota tujuan 
wisata, penulis menaruh harapan besar dengan adanya perancangan media 
promosi ini tidak hanya berkembang secara internal tapi potensi wisata Kota 
Pontianak bisa berkembang ke luar daerah.  
Dalam proses perancangan media promosi ini, dilakukan pengumpulan data yang 
diperoleh penulis melalui observasi, kuisioner dan studi literatur yang semuanya 
dikumpulkan untuk mendukung proses kreatif desain dari media promosi untuk 
event Festival Cap Go Meh Pontianak. 
Kata kunci : Promosi, Cap Go Meh, Pontianak 
 




The development of graphic design today has grown rapidly. Coverage graphic 
design one is designing a media campaign. Media promotion is important because 
the media campaign is one way to introduce a product, service or event to the 
general public. Specifically in the final project proposal entitled the design of 
promotional media for Cap Go Meh Festival event Pontianak, the author wants to 
mempaparkan plan of a media campaign to introduce widespread event Cap Go 
Meh Festival and through media campaigns created further strengthen the 
position of Pontianak City as a destination travel and contribute to the success of 
the program for the city of Pontianak. 
The level of tourist visits Pontianak City progressing quite well, as shown by the 
number of local and foreign tourists visit. In addition to strengthening the position 
of Pontianak City as a tourist destination, the authors looked forward to their 
design is not only a media campaign developed internally but Pontianak City 
tourism potential can be developed outside the region. 
In the process of designing this campaign media, data collection obtained by the 
author through observation, questionnaire and literature who all gathered to 
support the creative process of design of promotional media for Cap Go Meh 
Festival event Pontianak. 
Keywords: Promotion, Cap Go Meh, Pontianak 
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1.1. Latar Belakang 
Kota Pontianak adalah Ibukota Provinsi Kalimantan Barat. Salah satu keunikan 
Kota Pontianak adalah menjadi satu-satunya  kota di Indonesia yang tepat dilalui 
oleh Garis Khatulistiwa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota 
Pontianak pada tahun 2010, penulis memperoleh data kependudukan masyarakat 
Kota Pontianak yang secara demografi Kota Pontianak dapat dijabarkan kedalam 
beberapa etnis yang mendiami Kota Pontianak dengan presentase sebagai berikut : 
Etnis Tionghoa (18.81%), Melayu (34.50%), Bugis (7.92%), Jawa (13.84%), 
Madura (11.96%) dan lain-lain (12.98%).  
Jika ditinjau dari keterlibatan etnis Tionghoa dari aspek kebudayaan maka 
dapat kita ambil contoh pada saat perayaan tahun baru Imlek. Euforia perayaan 
tahun baru Imlek yang dimulai sejak tanggal 1 dalam kalender penanggalan Cina 
hingga puncaknya pada hari ke-15 yang dikenal dengan istilah Cap Go Meh. 
Euforia perayaan tahun baru Imlek ini semakin terasa ketika masyarakat Etnis 
Tionghoa berlomba-lomba untuk menghias rumah mereka ragam pernak-pernik 
khas budaya Tionghoa. 
Kota Pontianak juga memiliki beberapa potensi wisata yang cukup dikenal 
oleh kalangan masyarakat. Beberapa potensi wisata yang dimiliki Kota Pontianak 
diantaranya : Festival Cap Go Meh Pontianak, Pesona Titik Kulminasi, Tour de 
Khatulistiwa, HUT kota Pontianak dan masih banyak lagi. Selain itu, potensi 
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wisata yang dimiliki Kota Pontianak antar lain : wisata kuliner dan wisata city 
tour. Potensi Kota Pontianak yang begitu besar menjadikan Kota Pontianak 
sebagai salah satu tujuan wisata didukung sarana dan prasarana wisata yang 
memadai membuat Kota Pontianak menarik untuk dikunjungi. Salah satu nilai 
pariwisata Kota Pontianak yang cukup dikenal di kancah nasional dan bahkan 
Internasional adalah Festival Cap Go Meh. 
Secara Historis Cap Go Meh berasal dari dialek hiokkien dan secara 
harafiah memiliki arti hari kelima belas (Cap = Sepuluh, Go = Lima, Meh = 
Malam) sehingga bisa diartikan masa perayaan Tahun Baru Imlek berlangsung 
selama lima belas hari, terhitung dari hari pertama penanggalan Kalender Cina. 
Festival Cap Go Meh ini dipusatkan dijantung pusat keramaian Kota, 
khususnya wilayah yang didominasi oleh etnis Tionghoa. Festival Cap Go Meh 
yang dilangsungkan di Kota Pontianak diklaim sebagai Festival Cap Go Meh 
terbesar se-Asia Tenggara (Koran Sindo, 2014) dan tentu keberadaan Festival ini 
semakin mempertegas posisi Kota Pontianak sebagai kota tujuan wisata. 
Bagi warga Kota Pontianak, Festival Cap Go Meh selain memiliki makna 
historis juga menjadi salah satu sarana hiburan bagi masyarakat. Festival Cap Go 
Meh telah menjadi kalender event tahunan dan didukung sepenuhnya Pemerintah 
Kota Pontianak yang bekerja sama dengan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Kota Pontianak untuk meningkatkan tingkat kunjungan pariwisata ke Kota 
Pontianak dan Kalimantan Barat pada umumnya. Event Festival Cap Go Meh 
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secara rutin telah dimasukkan kedalam Laporan Keterangan Pertanggungjawaban 
Walikota Pontianak setiap tahunnya.  
Berdasarkan pengamatan dan evaluasi terkait penyelenggaraan acara 
Festival Cap Go Meh Pontianak, penulis menemukan bahwa potensi wisata dari 
event tahunan ini cukup tinggi. Berdasarkan tingkat kunjungan wistawan ke Kota 
Pontianak yang diperoleh penulis dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tahun 
2012 diperoleh data bahwa kunjungan pada periode 2011 – 2013 adalah sebagai 
berikut : 2010 (434.241 ribu), 2011 (479.490 ribu) dan 2012 (504.724 ribu). Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kunjungan wisatawan ke Kota Pontianak mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
Keberadaan dari event Festival Cap Go Meh ini memiliki potensi yang 
cukup besar dalam hal menarik jumlah wisatawan untuk datang berkunjung ke 
Kota Pontianak, capaian angka kunjungan wisatawan bisa melebihi angka tersebut 
jikalau promosi dari pada event tersebut cukup gencar dilakukan oleh Pemerintah 
Kota Pontianak. Berdasarkan analisis data Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah (PRJM) Kota Pontianak periode 2015-2019 dan data Laporan 
Pertanggungjawaban Kinerja Walikota Pontianak periode 2013, capaian angka 
yang seharusnya menjadi target kunjungan wisatawan pada periode 2009 – 2014 
adalah 498.400 kunjungan wisatawan baik domenstik maupun mancangeara, akan 
tetapi hanya terealisasi 467.009 kunjungan wisatawan yang terealisasi. Ini 
menandakan bahwa nilai ekspetasi dari kunjungan wisata ke Kota Pontianak 
belumlah mencapai nilai yang diharapkan, walaupun peningkatan jumlah 
wisatawan yang datang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Setelah 
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melalui proses pengamatan lapangan, penulis melihat bahwa selama ini event 
Festival Cap Go Meh dari tahun ke tahun hanya mengandalkan kekuatan word of 
mouth dan tidak diimbangi oleh media promosi yang memadai¸ walaupun secara 
teori dan praktek arus massa yang ditimbulkan dengan promosi jenis ini cukup 
banyak tetapi belumlah mencapai nilai ekspetasi yang telah dicanangkan oleh 
Pemerintah Kota Pontianak dalam RPJM Kota tahun 2009-2014. 
Selain mempertimbangkan fakta tersebut, berdasarkan data yang dihimpun 
penulis dan hasil daripada evaluasi pelaksanaan event Festival Cap Go Meh 
Pontianak dalam kurun waktu periode 2005 – 2013 didapatkan bahwa selama 
periode tersebut pelaksanaan event tersebut hanya dilaksanakan oleh sebuah 
yayasan yang mengayomi beberapa perkumpulan marga yang ada di Kota 
Pontianak dan beberapa yayasan yang bersifat sosial yaitu yayasan Bhakti Suci. 
Yayasan Bhakti suci selama kurun periode tersebut bertindak sebagai 
penyelenggara tunggal dan Pemerintah Kota Pontianak bertindak sebatas 
pendukung acara dengan membantu penyediaan dan perijinan penyelenggaraan 
acara. 
Selama kurun waktu 8 tahun sejak pelaksanaannya yang digelar secara 
besar-besaran, maka mulai periode tahun 2014 Pemerintah Kota Pontianak 
menjadikan event tersebut sebagai salah satu event wisata unggulan dengan 
bekerja sama dengan penyelenggara yang sebelumnya telah menyelenggarakan 
acara tersebut secara tunggal yakni Yayasan Bhakti Suci, kolaborasi ini 
menjadikan event tersebut lebih tertata dan teroganisir lebih baik dibandingkan 
pada periode awal pelaksanaannya. 
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Melalui hasil pengamatan lapangan, penulis merasa perlu untuk membuat 
media promosi agar event Festival Cap Go Meh ini lebih dikenal dikalangan 
nasional (diluar masyarakat Kalimantan Barat) dan diharapkan juga mampu 
menjangkau wisatawan mancanegara karena potensi wisata dan budaya dari event 
Festival Cap Go Meh patut diketahui dan dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, 
selama kurun waktu periode pelaksanaan sejak dipegang oleh Pemerintah Kota 
Pontianak berkolaborasi dengan Yayasan Bhakti Suci belum memiliki media 
promosi yang memadai, padahal media promosi merupakan salah satu bentuk/ 
medium yang digunakan untuk mempromosikan sebuah event kepada masyarakat 
luas sehingga dengan tugas akhir yang berjudul perancangan media promosi event 
Festival Cap Go Meh Pontianak diharapkan mampu lebih memperkenalkan salah 
satu khasanah konten seni budaya lokal kepada masyarakat diluar Kota Pontianak 
untuk menarik jumlah wisatawan agar berkenan untuk datang ke Kota Pontianak 
untuk melihat salah satu event terbesar dalam kalander pariwisata Kota Pontianak 
yaitu event Festival Cap Go Meh Pontianak. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis dalam tugas akhir ini 
membahas bagaimana proses serta hasil dari perancangan media promosi untuk 
event Festival Cap Go Meh Pontianak ? 
1. Bagaimana strategi/ cara yang dapat dilakukan untuk memperkenalkan 
Festival Cap Go Meh Pontianak ke khalayak ramai ? 
2. Apa Konsep visual yang dapat ditampilkan untuk memperkenalkan Festival 
Cap Go Meh Pontianak ke khalayak ramai ? 
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3. Bagaimana perancangan media promosi Festival Cap Go Meh Pontianak 
2016 ? 
1.3. Batasan Masalah 
Melalui proposal tugas akhir yang berjudul “Perancangan Media Promosi event 
Festival Cap Go Meh Pontianak” hanya dibatasi pada mengkomunikasikan 
seluruh rangkaian acara perayaan Cap Go Meh yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kota Pontianak kepada wisatawan diluar daerah Kalimantan Barat 
dan wisatawan mancanegara dalam bentuk media promosi yang mencakup media 
lini bawah (Below the Line) dan media lini atas (Above the Line). Serta 
mengklasifikasikan media promosi berdasarkan audiens yang menjadi target 
utama media promosi, ditinjau dari aspek Demografi, Geografi dan Psikografi. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Melalui tugas akhir yang disampaikan, maka penulis menentukan tujuan dari 
perancangan tugas akhir ini yang berjudul perancangan media promosi untuk 
event Festival Cap Go Meh Pontianak yaitu : 
1. Memperkenalkan tradisi masyarakat Kota Pontianak, khususnya budaya 
Tionghoa kepada masyarakat luas sehingga mampu meningkatkan tingkat 
kunjungan dan pariwisata  karena memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk 
berkunjung. 
2. Dengan perancangan media promosi untuk event Festival Cap Go Meh 
Pontianak diharapkan menjadi salah indikator yang mempengaruhi tingkat 
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kunjungan wisatawan ke kota pontianak dan lebih mempertegas posisi pontianak 
sebagai kota tujuan wisata. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Melalui tugas akhir penulis yang berjudul perancangan media promosi untuk 
event Festival Cap Go Meh Pontianak, maka penulis menaruh harapan besar 
kepada pihak pihak yang berkaitan baik langsung maupun tidak langsung dengan 
media promosi untuk event Festival Cap Go Meh Pontianak. penulis berharap 
dengan adanya media promosi event yang dirancang mampu memberikan manfaat 
kepada penulis yakni sebuah pengalaman baru kepada penulis dalam hal 
perancangan media promosi sehingga pengalaman, ilmu dan informasi yang 
penulis dapatkan semakin banyak dan berkembang. Sementara itu, penulis juga 
berharap dengan adanya tugas akhir ini, penulis mampu memahami secara utuh 
konsep sebuah media promosi yang representatif dan benar benar lahir dari 
sebuah pemikiran serta proses kreatif yang merupakan proses yang harus dilalui 
untuk menghasilkan sebuah karya yang memiliki karakter dan pembeda dengan 
yang lainnya. 
Melalui tugas akhir ini, penulis ingin juga menyampaikan manfaat yang 
penulis bisa berikan kepada insitusi atau lembaga yang menjadi objek kajian tugas 
akhir penulis yaitu : dengan adanya media promosi untuk event Festival Cap Go 
Meh Pontianak, semakin mempertegas posisi Kota Pontianak dimata nasional 
dalam hal pariwisata serta memperkenalkan Kota Pontianak kepada khalayak 
ramai untuk berkunjung ke Kota Pontianak dan rasa penasaran dari orang orang 
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yang hendak berkunjung ke Kota Pontianak mulai tumbuh ketika orang melihat 
sebuah media promosi ini. 
Bagi Universitas Multimedia Nusantara (UMN) semoga dengan adanya 
tugas akhir dari penulis yang berjudul perancangan media promosi untuk event 
Festival Cap Go Meh Pontianak. mempunyai manfaat kedepannya dalam hal 
mengetahui kualitas pendidikan melalui lulusan UMN melalui proyek proyek 
tugas akhir yang dijalankan oleh mahasiswa tingkat akhir UMN dan semakin 
memperkenalkan UMN dimata masyarakat, menarik minat mahasiswa untuk 
bersama sama membangun bangsa melalui karya karya yang memiliki nilai 
mengakar pada budaya dan tradisi bangsa Indonesia. 
1.6. Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data yang nantinya dipergunakan penulis sebagai dasar acuan 
saat melakukan penelitian yang pada akhirnya diwujudkan dalam media promosi, 
penulis melakukan dua metode pengumpulan data yaitu melalui interview, survei 
dan studi literatur.  
1. Interview/ wawancara 
yaitu metode pengumpulan/ mendapatkan data dengan cara melakukan proses 
tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan seperti : 
Perwakilan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Kota Pontianak dalam hal ini 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pontianak serta masyarakat Kota 
Pontianak dan diluar kota Pontianak untuk mendapatkan data yang akurat 
mengenai persepsi masyarakat tentang event Festival Cap Go Meh. 




yaitu metode pengumpulan/ mendapatkan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya agar responden dapat 
mempersiapkan data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan. Responden 
akan kami ajukan pertanyaan seputar Kota Pontianak dan event Festival Cap Go 
Meh. 
Pertanyaan yang diajukan mempunyai tujuan untuk mengetahui penilaian yang 
diberikan oleh responden terhadap Kota Pontianak dan event Festival Cap Go 
Meh, apakah mereka mengetahui dengan jelas event dari Festival Cap Go Meh itu 
sendiri serta visual apa yang paling identik dengan Kota Pontianak dan Cap Go 
Meh. 
3. Metode Studi Literatur 
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil data-
data yang diperlukan dari literatur-literatur yang berkaitan dengan desain, 
komunikasi dan perancangan media promosi. 
1.7. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan media promosi 
adalah metodologi desain dimana dalam metodologi tersebut penulis 
menggunakan beberapa tahapan yang pada akhirnya diharapkan desain media 
promosi telah sesuai dengan apa yang menjadi kunci dari permasalahan yang 
penulis ingin pecahkan yaitu :  
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Apa Konsep visual yang dapat ditampilkan untuk memperkenalkan Festival Cap 
Go Meh Pontianak ke khalayak ramai ? 
Beberapa tahapan yang dilalui dalam proses perancangan media promosi event 
Festival Cap Go Meh Pontianak adalah sebagai berikut : 
1. Brain Storming 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengeluarkan serta menjabarkan ide-ide 
yang berkaitan dengan perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh. 
Ide dan visual kreatif dari penulis akan dijabarkan melalui proses mind mapping. 
Mind mapping itu sendiri adalah proses pemetaan pemikiran dimana dalam 
pemetaan tersebut dijabarkan kata kunci dari objek yang ingin dipetakan. 
2. Analisis SWOT 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menganalisis perencanaan strategis yang 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dari event Festival Cap Go Meh 
Pontianak yang telah berlangsung dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 
Perumusan strategi didasarkan pada pemahaman logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan 
ancaman. Dari analisa tersebut bisa ditentukan media promosi yang representatif 
untuk mewakili dan memperkenalkan event Festival Cap Go Meh Pontianak 
kepada khalayak rami. 
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3. Analisis STP 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menganalisis perencanaan strategis yang 
akan digunakan dalam media promosi dengan mengevaluasi Segementasi, 
Targetting (Target Masyarakat) dan Positioning event Festival Cap Go Meh 
Pontianak. 
Analisis STP menjadi dasar penentuan elemen desain dan visual yang akan 
digunakan dalam media promosi event Festival Cap Go Meh Pontianak degan 
menganalisis Segmentasi dari event tersebut, sasaran masyarakat dari 
penyelenggaran event tersebut serta pihak penyelenggara dari event tersebut yang 
ingin memposisikan event tersebut di mata masyarakat.  
4. Sketsa 
Tahapan ini merupakan tahapan dimana point-point penting atau kata kunci yang 
didapatkan melalui proses brain storming, mind mapping, analisis SWOT dan 
STP dijabarkan kedalam bentuk visual. Elemen-elemen visual tersebut 
digambarkan dan dipadukan dengan memperhatikan prinsip desain sehingga 
tercapai sebuah sketsa yang akan dijadikan dasar pembuatan media promosi event 
Festival Cap Go Meh Pontianak secara digital. 
5. Digitalisasi karya (Sketsa – Digital) 
Proses ini meruapakan tahapan akhir dimana sketsa yang telah dibuat akan 
dipindahkan kedalam bentuk digital. Dalam tahapan ini merupakan tahapan 
penyempurnaan dari sketsa yang dibuat pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan 
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ini biasanya akan ada penambahan dan perbaikan secara visual dengan tetap 
memperhatikan elemen dan prinsip desain guna mencapai hasil visual akhir media 
promosi yang menarik dan representatif untuk event Festival Cap Go Meh 
Pontianak. 
1.8. Skematika Perancangan 
 
 





2.1. Desain Komunikasi Visual 
Desain grafis akhir akhir ini mengalami sebuah perkembangan yang cukup pesat. 
Seolah tak bisa dipisahkan dari setiap elemen kehidupan masyarakat dan telah 
menjadi sebuah kebutuhan ketika sebuah komunikasi tidak hanya berupa pesan 
yang tersirat akan tetapi pesan tersebut diinventrariskan kedalam sebuah kekuatan 
visual, sehingga informasi yang disampaikan jauh lebih menarik.  
Desain Komunikasi Visual (DKV) memiliki peran yang cukup penting 
karena berfungsi sebagai media  penyampaian pesan atau informasi kepada 
pembaca melalui sebuah elemen visual seperti : tipografi, ilustradsi, warna, garis, 
layout dan sebagainya. DKV menjadi salah satu media yang dianggap efektif 
sebagai penyampai pesan melalui penggunaan unsur visual dan desain grafis telah 
menjadi hal yang popular di kalangan masyarakat. 
Desain tidak hanya mempelajari tentang eksplorasi visual, namun juga 
mencakup beberapa aspek yang mendukung agar pencapaian visual lebih 
maksimal dengan memasukkan aspek kultural, sosial, filosofis, teknis dan bisnis 
(Safanayong, 2006). 
Beberapa karya desain komunikasi visual telah menjadi daya tarik sendiri 
dan menjadikannya sebuah pusat perhatian ketika manusia melihatnya. Hampir 
setiap saat, mata kita selalu dimanjakan dengan permainan grafis yang menyentuh 
secara estetis dan psikologis. Beragam media promosi juga tak luput dari 
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perhatian kita, diantaranya : iklan pada media cetak-elektronik, surat kabar, 
internet dan bahkan ketika kita menonton televisi, mata kita dimanjalkan dengan 
puluhan iklan yang membuat kita terpersuasi untuk mengetahui produk/ jasa yang 
ditawarkan.  
Aktivitas sehari-hari seperti lingkungan kerja, kampus bahkan di rumah 
pun sangat mudah untuk ditemukan media promosi berupa billboard, poster, iklan 
baik cetak maupun elektronik, website dan media promosi lainnya yang menjadi 
sarana memperkenal produk/ jasa kepada masyarakat. (Rakhmat Supriyono, 
Desain Komunikasi Visual, 2010).   
2.2. Media Promosi 
Salah satu strategi yang digunakan untuk memperkenalkan sebuah produk, jasa, 
acara atau lain sebagainya yang memiliki nilai jual kepada masyarakat luas adalah 
dengan melakukan promosi. Promosi berujuan agar target audiens yang dituju 
tahu dan tertarik dalam menggunakan produk/ jasa tertentu. (Yudha Ardhi, 2013). 
Dalam promosi juga dikenal dengan istilah promotional mix/ marketing 
comminication mix yang merupakan paduan spesifik iklan, promosi penjualan, 
hubungan dengan audiens, penjualan personal dan sarana pemasaran langsung 
yang akan digunakan oleh pihak penyampai pesan dalam mengkomunikasikan 
nilai secara persuasif dan membangun komunikasi dengan audiens.(Philip Kotler 
& Gary Amstrong, 2008).  
Dalam proses penyampaian tersebut diperlukan sebuah medium perantara 
yang menghubungkan antara penyampai dan penerima pesan. Medium perantara 
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tersebut dinamakan media, salah satunya media promosi. Media promosi adalah 
sarana yang digunakan untuk mempromosikan suatu produk/ jasa/ image/ 
perusahaan/ event agar dapat dikenal oleh masyarakat luas. Media promosi harus 
mampu menyampaikan informasi agar informasi tersebut dapat diteruskan kepada 
khalayak ramai dengan cara yang benar dan mudah dimengerti oleh masyarakat.  
Berdasarkan beberapa studi literatur komunikasi dan promsi yang 
dilakukan penulis ditemukan bahwa salah satu strategi promosi yang paling tua 
dan efektif sebelum muncul visual adalah strategi word of mouth atau strategi 
media promosi dari mulut ke mulut. Strategi media promosi word of mouth dinilai 
sangat efektif akan tetapi tidak diimbangi dengan efisiensi pada saat proses 
penyampaiannya karena kurang dapat diukur dan diperkirakan tingkat 
keberhasilannya karena arus massa yang tidak terkendali dan tidak mampu 
menjelaskan secara visual event yang akan diselenggarakan, sehinggga persepsi 
orang akan berbeda-beda. 
Secara umum, perancangan media promosi diharapkan dapat 
menyampaikan pesan/ informasi secara efektif dan ditangkap dengan mudah 
masyarakat. Dewasa ini, beragam media promosi yang unik dan keharusan untuk 
menjadikan media promosi lebih kreatif dibandingkan media promosi lainnya 
menjadi sebuah tantangan bagi para desainer untuk membuat sebuah desain yang 
tidak hanya secara informasi menarik akan tetapi menarik pula dari segi tampilan 
visual. Bila memiliki sebuah desain media promosi yang menarik dan bagus, 
maka produk, jasa atau event dapat dikenal dan akan menjadi sesuatu yang diingat 
(memorable) dan tertanam dalam pikiran masyarakat. (Morissan, 2010)  
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2.2.1. Media Promosi lini atas (ATL), lini bawah (BTL) 
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas tentang media promosi dan bagaimana 
efektifitas media promosi dalam penyampaian informasi maka dapat dijabarkan 
jenis media promosi berdasarkan lini penyebarannya yaitu media promosi ATL 
(Above the Line) dan BTL (Below the Line), kedua istilah tersebut sudah tidak 
lazim didengar dalam dunia promosi dan pemasaran. Secara umum, media 
promosi ATL dan BTL dikategorisasi berdasarkan target audiens yang akan 
dicapai dan media yang digunakan sebagai media promosi. 
1. Media Promosi ATL (Above the Line) 
Above the line adalah istilah yang digunakan untuk media promosi lini 
atas. Istilah ini telah lama digunakan sejak tahun 1950 – 1960. Dalam 
perkembangannya, media promosi ATL lebih menitikberatkan pada media 
promosi yang memanfaatkan media massa. Kategori media massa seperti 
TV, Film, radio, web, web-banner, search engine, bilboard. Penyebaran 
jenis ini dikategorikan penyebaran sangat luas dan tidak dibatasi hanya 
untuk audiens tertentu saja karena arus massa yang begitu besar dan tidak 
terkendali dari target media promosi ATL. Penyebaran informasi dengan 
media promosi ATL merupakan strategi media promosi untuk menarik 
jumlah audiens dalam jumlah besar untuk tertarik melihat 
produk/jasa/event kita. Strategi media promosi ini juga memiliki 
kekurangan dalam hal pencapaian segmentasi audiens karena kurang dapat 
menyentuh secara personal audiens.  
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2. Media Promosi BTL (Below the Line) 
Below the line adalah istilah yang digunakan untuk media promosi lini 
bawah. Dalam perkembangannya, media promosi BTL lebih 
menitikberatkan pada media promosi yang memanfaatkan media yang 
lebih spesifik. Penyebaran jenis ini dikategorikan penyebaran yang lebih 
spesifik dan dibatasi hanya untuk audiens tertentu saja karena arus massa 
yang diharapkan sudah diseleksi berdasarkan Segmentasi, Targetting dan 
Positioning dari sebuah produk/ jasa/ event. Strategi media promosi ini 
juga memiliki kekurangan dalam hal pencapaian segmentasi audiens 
karena kurang dapat menjangkau audiens dalam skala besar. Beberapa 
contoh media promosi lini bawah diantaranya poster, flyer, brosur, iklan 
majalah yang memiliki segmentasi pembaca tertentu. (Rustan, 2009) 
2.2.2. Tujuan Promosi 
Secara konsep tujuan dari adanya promosi adalah sebagai medium penting agar 
promosi yang dilakukan dapat secara efektif dan dapat berfungsi sebagai 
pemecahan masalah yang ada. Promosi yang dilakukan harus mampu 
mengakomodir tujuan dari promosi itu sendiri. Oleh karena itu, tujuan dari 
promosi ini adalah pencanangan awal mengapa sebuah kegiatan tersebut harus 
dipromosikan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan promosi harus 
berdasarkan pada tujuan yang akan akan dicapai saat media promosi ini 
diluncurkan ke masyarakat. Tujuan dari promosi ini akan berpengaruh pada 
aspek-aspek laiinya seperti : konsep promosi dan jenis media yang akan 
digunakan serta sasaran target masyarakat yang akan dituju dan pada konklusinya 
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akan menyinggung masalah biaya dari adanya media promosi tersebut. Apabila 
dikemudian hari ditemukan sebuah ketimpangan atau perubahan dari segi tujuan 
maka akan dipertanyakan perihal efektifitas dari promosi tersebut terutama 
masalah pembiayaan. Oleh karena itu, bagaimana kita merancang dan memberi 
arahan konsep terkait sebuah acara menjadi penting sehingga selaras dengan 
tujuan promosi yang telah ditentukan. (Yudha Ardhi, 2013, hlm.78). 
2.2.3. Konsep Promosi 
Sebuah promosi diawali dengan beberapa tahapan salah satunya tahap 
perencanaan yang akan menghasilkan sebuah konsep promosi. Konsep promosi 
berhubungna dengan promosi karena menjadi cikal-bakal seperti apa media 
promosi yang akan dibuat serta strategi-strategi apa yang akan digunakan agar 
media  promosi yang digencarkan efektif. Hal-hal yang mempengaruhi dari 
sebuah konsep promosi adalah tujuan promosi, target audiens, media yang akan 
digunakan dan biaya promosi yang akan dikeluarkan. Dalam tahapan ini juga akan 
dianalisa masalah-masalah yang ada dan seberapa efektifkah media promosi  yang 
dibuat dalam memecahkan masalah tersebut.  
Dalam proses perencanaan konsep promosi maka aspek yang paling 
diutamakan adalah berkenaan denngan audiens, media promosi harus mampu 
mengakomodir audiens dari segi informasi dan ketertarikan mereka untuk mencari 
tahu tentang acara yang tawarkan. Setelah menganalisis audiens, maka pemilihan 
media juga tak kalah penting karena media. Penggunaan media akan menjadi 
pertimbangan karena kita harus mampu memahami karateristik setiap media, 
kelebihan dan kekurangannya serta media apakah yang sesuai untuk 
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menyampaikan pesan kepada audiens dengan mempertimbangkan karateristik 
setiap audiens. Kemudian kita juga melihat dari aspek penghematan dan 
penggunaan biaya yang tepat untuk sebuah media promosi, jangan sampai media 
promosi yang dibuat justru terkesan sia-sia dan akan menghabiskan anggaran 
dalam hal pembuatan media promsi. (Yudha Ardhi, 2013, hlm. 82) 
2.2.4. Strategi Promosi 
Dalam proses untuk mempromosikan sebuah produk/jasa/acara maka diperlukan 
sebuah strategi yang tepat dalam hal strategi pemasarannya agar promosi yang 
kita lakukan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran, berikut adalah hal-hal yang 
mencakup strategi pemasaran : (Sunny & Khoo Kheng Hor, 2003, hlm. 238-147) 
1. Mendefinisikan tujuan promosi 
Proses identifikasi dari sebuah tujuan promosi akan digunakan untuk 
menentukan hasil tujuan pemasaran. Tujuan promosi yang telah terjabar 
akan dipersempit menjadi 3 tujuan dasar, yaitu : 
a. Promosi yang dibuat harus mampu memberikan informasi kepada 
pelanggan/ audiens tentang produk/jasa/acara sehingga informasi 
tersebut dinilai sebuah kebutuhan. 
b. Promosi yang dibuat harus mampu mempengaruhi orang untuk 
menggunakan produk/jasa/event tersebut. 
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2. Identifikasi masalah promosi 
Dalam sebuah perancangan media promosi beberapa pertimbangan harus 
dipikirkan secara matang karena media promosi harus mampu untuk 
mengakomodir kebutuhan promosi sebuah produk/jasa/acara. Terdapat 
empat masalah yang bisa dijadikan acuan dalam penentuan mengapa 
media promosi harus ada dan solusi yang tepat untuk mengatas masalah 
tersbut, yaitu : 
a. Apakah perlu berpromosi ? 
Efektifitas sebuah media promosi terkadang dipertanyakan karena 
terkadang sebuah produk/jasa/event pada dasarnya sudah terkenal dan 
hanya dipromosikan berdasarkan omongan dari mulut ke mulut, akan 
tetapi strategi promosi melalui omongan dari mulut ke mulut hanya 
akan terlaksana jika produk/jasa/acara memiliki nilai keunikan 
dibandingkan yang lain. 
b. Apa pesan promosi yang ada ? 
Sebuah pesan promosi dibuat agar rancangan merek dapat terkirim dan 
dikuatkan kembali melalui ide yang berbeda. 
c. Jaringan dan alat promosi seperti apa yang akan digunakan ? 
Jaringan dan alat promosi dalam hal mempromosikan sebuah 
produk/jasa/acara dapat dibedakan menjadi 2 tipe jaringan promosi, 
diantarnya : jaringan promosi pribadi (promosi dilakukan via telepon, 
surat – komunikasi dua arah) dan jaringan promosi non pribadi 
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(promosi dilakukan satu arah seperti : surat kabar, acara atau 
lingkungan). 
d. Bagaimana anggaran promosi ? 
Anggaran terkadanga menjadi hambatan untuk membuat sebuah media 
promosi karena keterbatasan dalam pengjangkauan lini dan kreativitas 
yang akan digunakan dalam media promosi. Oleh karena itu, penting 
untuk berkomunikasi denngan batasan anggaran yang ditetapkan dan 
beberapa cara yang dapat kita gunakan pelaku pemasaran untuk 
memutuskan anggaran sebuah promos dikenal  dengan metode COPA: 
 Competitive Parity (kesamaan kompetitif) 
Pelaku pemasaran akan berusaha untuk mencari informasi 
penetapan anggaran promosi yang ditetapkan oelh kompetitor. 
Informasi yang didapatkan akan digunakan sebagai acuan 
penetapan anggaran pelaku pemasaran. 
 Objective and Task (tujuan dan tugas) 
Dalam teknik ini, pelaku pemasaran akan menentukan biaya serta 
pembagian bagan kera yang akan dilakukan dalam rangka 
pencapaian tujuan prmosi. Total dari biaya inilah yang kemudian 
disebut sebagai anggaran promosi. 
 Percentage of Sales (presentase penjualan) 
Pelaku pemasaran akan menyusun sebuah anggaran yang 
dinamakan anggaran promosi. Anggaran promosi dibuat dan 
didasarkan pada presentase penjualan tertentu. 
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 Affordable (keterjangkauan harga) 
Dalam metode ini, pelaku pemasaran akan mengalokasikan apa 
yang mampu mereka miliki. 
3. Mengatasi kendala atau masalah promosi 
Dengan penentuan media promosi yang akan digunakan diharapkan bisa 
menjadi alat bantu agar tuuan pemasaran dapat tercapai dengan 
menimalisir penggunaan biaya yang berlebihan. Dalam strategi 
mempromosikan sebuah produk/jasa/acara dimulai dari tahapan 
kategorisasi. Kita harus mempromosikan kategori yang dinilai paling 
mendominasi dan memiliki nilai jual tinggi dari sebuah produk/jasa/acara 
yang dimiliki sehingga orang tertarik.  
Dalam proses pemasaran secara konvensional (tradisional) diharapkan 
mampu mencari keuntungan sebanyak-banyak dan oleh karena itu diperlukan 
media promosi yang banyak pula. Akan tetapi, pemasaran secara inkonvensional 
menyarankan agar promosi yang dilakukan tidak menggunakan banyak slogan 
dan hanya diberikan sedikit sentuhan slogan yang sifatanya sederhana yang 
mampu mempengaruhi cara berpikir pelanggan.  
2.3. Teori Komunikasi 
Beragam definisi tentang komunikasi menjadikan komunikasi sering menjadi sulit 
untuk didefinisikan. Menurut kajian Theodore Clevenger Jr. tentang komunikasi 
didefinisikan bahwa komunikasi memiliki tujuan-tujuan penelitian dan sifatnya 
ilmiah karena secara struktur kata “berkomunikasi” yang merupakan bagian dari 
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pada kata kerja memiliki posisi yang kuat dalam kosakata umum dan karenanya 
banyak intepretasi dalam makna tertentu.  
Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa definisi komunikasi bermakna 
luas, salah satunya bisa diartikan bahwa komunikasi merupakan proses yang 
menghubungkan semua bagian bagian yang terputus. Definisi komunikasi ini 
merupakan definisi umum, definisi lain komunikasi merupakan sebuah sistem 
(misalnya telepon atau telegraf) untuk menyampaikan informasi dan perintah 
(misalnya di angkatan laut) yang memiliki sifat dalam hal membatasi. (Little 
John, 2009) 
Komunikasi bagi sebagian besar bidang keilmuan memiliki persepsi yang 
sama, intinya proses penyampaian pesan. Dalam tinjauan ilmu komunikasi, 
komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses penyampaian pesan yang 
melibatkan dua individu atau lebih yang bertujuan agar informasi/ pesan dapat 
tersampaikan secara utuh dan diketahui oleh yang bersangkutan. Sedangkan 
dalam tinjauan ilmu desain grafis dalam sebuah buku yang berjudul Desain 
Komunikasi Visual (2006) yang dikarang oleh Yongki Safanayong, komunikasi 
berasal dari bahasa latin yaitu communis yang juga berarti common : umum; 
bersama, artinya suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna sehingga persepsi yang diterima antar penyampai dan penerima 
pesan adalah sama. Komunikasi adalah penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan untuk menyampaikan 
informasi dan penyamaaan persepi sehingga informasi yang diterima sama. 
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Dalam sebuah strategi komunikasi khususnya dalam hal pemasaran sebuah 
produk/ jasa  harus memahami proses komunikasi secara umum agar pesan yang 
disampaikan oleh penyampai selaras dengan apa yang diharapkan dari sebuah 
proses komunikasi tersebut. Proses komunikasi terdiri dari 4 hal, yakni : pelaku 
komunikasi, alat komunikasi, fungsi komunikasi (mencakup Encoding, Decoding, 
Respons dan umpan balik) dan gangguan komunikasi. Jika ditinjau dari aspek 
penyampaian pesan secara visual maka fungsi komunikasi bisa dimasukkan 
kedalam kateogri Encoding. Encoding memiliki pengertian sebuah proses 
pengiriman pesan yang diterjemahkan kedalam simbol-simbol tertentu yang 
diterima ke dalam intepretasi tertentu. 
2.3.1. Jenis Proses Komunikasi 
Secara garis besar proses komunikasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Proses Komunikasi Primer 
Proses komunikasi primer sebuah proses penyampain ide, gagasan atau 
perasaan dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(symbol) sebagai media perantaranya. Pengertian lambang sebagai media 
utama dalam proses komunikasi primer berupa bahasa, isyarat, gambar, 
warna dan lain sebagainya yang secara langsung dapat diterjemahkan dan 
dimengerti pesan yang dimaksud dari komunikator (peyampai pesan) 
kepada komunikan (penerima pesan). (Rastika, 2013) 
Bahasa yang digunakan selama proses komunikasi primer adalah bahasa 
komunikasi yang jelas karena melalui bahasa, segala ide gagasan dan 
perasaan mampu untuk diterjemahkan kepada orang lain. Kial (gesture) 
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memamg mampu untuk diterjemahkan pikiran seseorang sehingga dapat 
diekspresikan secara fisik, akan tetapi ketika fisik yang 
mengekspresikannya hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal teretentu 
saja(snagat terbatas) seperti mengedipkan mata atau memainkan jari 
jemari. Gambar sebagai lambang yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi akan tetapi tidak melebihi kemampuan bahasa dalam 
penyampaian pesan. 
b. Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi sekunder adalah sebuah proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama dalam 
penyampaian informasi. Media adalah alat atau sarana yang digunakan 
untuk membantu proses komunikasi tersebut agar dapat berjalan dengan 
lancar, sejalan dengan proses komunikasi yang berlangsung, media 
komunikasi mengalami sebuah perkembangan yang sejalan dengan 
peradaban masyarakat dan kebudayaannya. Komunikasi yang terintegrasi 
dengan media juga mengalami kemajuan dalam hal mengintepresasikan 
informasi secara jelas kepada penerima informasi dengan memasdukan 
komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi berlambang yang 
diwakili dengan gambar dan warna. Maka dapat dicontohkan bahwa 
televisi, film, video sebagai media interaktif yang menyajikan bahasa, 
gambar dan warna sehingga tidak terjadi kesalahpahaman ketika 
penyampain dan penerimaan informasi oleh komunikan. 
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Proses komunikasi sekunder bisa digolongkan kedalam beberapa media 
diantaranya media massa (massmedia) dan media nirmassa atau media 
non-massa (non-mass-media) yang lebih menekankan komunikasi secara 
person to person. 
Seperti teori komunikasi yang disampaikan dalam teori laswell bahwa cara 
terbaik untuk menjelaskan komunikasi adalah mampu menjawab 
pertanyaan sebagai berikut : who says what in which channel to whom 
with what effect. Pendapat lasweell menunjukkan bahwa sebauh 
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban atas pertanyaan yang 






sehingga bisa disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah proses 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui medium 
perantara yang dihrapakan mampu menimbulkan effect tertentu. 
2.3.2. Tujuan Komunikasi 
Dalam bukunya, Yongki Safanayong memaparkan sejumlah tujuan komunikasi 
yang dirumuskan berdasarkan maksud dan cara komunikasi, diantarnya : 
a. Identifikasi 
b. Informasi 
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c. Promosi (Provokasi, Persuasif, Propaganda, dsb.) 
d. Ambience (penggarapan lingkungan) 
Semua bentuk komunikasi terutama dalam hal komunikasi yang bersifat promosi 
maka tujuan dari pada komunikasi lebih diarahkan ke hal – hal yang bersifat 
untuk : 
a. Membangun Keinginan atau antusias 
b. Menciptakan kesadaran 
c. Meningkatkan sikap dan mempengaruhi niat  
d. Mempermudah pemakaian atau pembeli 
2.4. Event/ Festival 
Secara harafiah dalam bahasa indonesa event/ Festival dikenal juga dengan istilah 
acara. Acara yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan yang digelar atau 
diselenggarakan, disusun berdasarkan konsep dan dilakukan pematangan atas ide/ 
gagasan dari sekelompok orang yang mempunyai visi yang sama untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal pada saat pelaksanaan. Sebuah event dapat 
terselenggara berawal dari sebuah tahap perencanaan dan target dari cara tersebut 
sehingga dapat ditentukan seberapa besar potensi akibat yang ditimbulkan dari 
berlangsungnya acara tersebut. Proses perencanaan sebuah event biasanya 
melibatkan individu-individu yang tergabung dalam sebuah kelompok dan dari 
hasil diskusi tersebut akan ditemukan ide/ gagasan dalam proses penggarapan 
sebuah event sehingga event yang akan diselenggarakan berjalan maksimal dan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Sebuah event dapat terselenggara dengan 
baik jika dilakukan analisis yang mendalam dan jelas terkait segmentasi dari 
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audiens dan target audiens yang ingin dituju dengan memperhatikan positioning 
event yang digelar sehingga efektif dalam penyelenggaraan, tepat dalam mencapai 
sasaran audiens dan berguna bagi pihak pihak yang berkepentingan didalamnya. 
(Barbara R.Levy, Barbara Marion, 1997, hlm. 7) 
2.5. Kebudayaan 
Secara historis asal mula kata kebudayaan berasal dari bahasa sanskerta yang 
merupakan  memiliki arti atau pengertian akal. Kebudayaan sering dikaitkan 
dengan segala sesuatu yang bersumber dari akal. Kebudayaan tersebut 
berkembang menajdi sebuah identitas dan sebagai bentuk pernyataan dari  sebuah 
kepribadian yang tampak sehingga orang luar menilainya sebagai sebuah identitas 
khusus.  
Identitas yang diberikan secara khusus tersebut harus mampu untuk diterima agar 
identitas tersebut mengakar dan hidup di tengah masyarakat tersebut, sehingga 
kepribadian yang mengakar dalam sebuah masyarakat tersebut merupakan hasil 
pengaruh kebudayaan tersebut. Kerpibadian individu dipengaruhi oleh beberapa 
hal diantaranya nilai dan norma yang mengatur dalam sebuah sistem budaya dan 
juga sistem sosial yang telah diserap kedalam setiap individu yang didapatkan 
melalui proses sosialisasi dan proses pemberian nilai kebudayaan yang telah ada 
sejak kecil. 
2.5.1. Kebudayaan Tionghoa secara Umum  
Budaya Tionghoa bisa dikatakan sebagai kebudayaan yang paling tua dan 
mengalami peradaban yang telah sejak lam tersohor baik dari pengembangan ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa peninggalan 
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kebudayaan serta pelestarian konten budaya yang hingga hari ini bisa disaksikan 
dan dinikmati masyarakat ramai, tidak hanya masyarakat asli Tionghoa tetapi juga 
mencakup seluruh elemen dan lapisan masyarakat. Di Indonesia sendiri, 
kebudayaan Tionghoa bisa kita saksikan hampir diseluruh wilayah tanah air dan 
penyebarannya telah tersebar sejak lama, maka tidak heran jika kebudayaan 
Tionghoa sangatlah dikenal luas. Terlebih artefak peninggalan kebudayaan dalam 
bentuk inventaris bangunan arsitektural bisa kita temukan seperti : kelenteng. 
Proses asmilasi antara warga keturunan Tionghoa dan masyarakat lokal yang telah 
terjadi sejak lama menjadikan semua lapisan masyarakat mulai paham dan 
menyukai ritual dan budaya Tionghoa. 
Kebudayaan Tionghoa yang dikenal oleh sebagian masyarakat Indonesia 
diantaranya khasanah kuliner, kesenian budaya Tionghoa, keragaman alat musik, 
perayaan hari besar keagamaan dalam kalender Cina termasuk didalamnya 
pakaian khas kebudayaan Tionghoa. 
Jika ditinjau dari aspek sejarah masuknya masyarakat keturunan Tionghoa 
ke Indonesia, Profesor Shi Xueqing perwakilan dari Universitas Xian Men dalam 
sebuah wawancara dengan salah satu media massa (inilahkoran.com) menuturkan 
bahwa sekitar abad ke-11, ratusan ribu masyarakat etnis Tionghoa yang notabene 
berasal dari daratan Tiongkok berimigrasi ke Indonesia, mereka dikenal sebagai 
generasi pertama kaum budaya Tionghoa di Indonesia yang masuk melalui 
persisir utara jawa, pesisis selatan dan timur sumatera dan pesisir barat 
kalimantan. 
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Pada masa awal kedatangan mereka ke Indonesia belumlah memiliki 
kehidupan yang mumpuni, mereka hidup melarat dan penuh dengan 
kesederahanan bahkan terkesan sangat pelit. Para perantau ini membentuk sebuah 
koloni dengan sesama kalangan etnis Tionghoa dan berkumpul menjadi satu 
membentuk sebuah perkampungan yang kemudian hari disebut sebagai kawasan 
pecinan. Maka dari itu, pola hidup seperti itu hingga saat ini sangat identik dengan 
masyarakat etnis Tionghoa yang pelit dan egois. 
Kehidupan mereka tidak lepas dari pengaruh budaya asli mereka, mereka 
dikenal sebagai masyarakat yang sangat kental akan nilai tradisi dan budaya. 
Mereka memboyong semua tata cara kehidupan, adat istiadat, budaya dan 
arsitektur bangunan ke Indonesia.  
Kehidupan masyarakat Tionghoa mengalami perkembangan salah satunya 
alkulturasi kebudayaan yang kental dengan budaya asli Tionghoa, salah satunya 
pagelaran replika naga, barongsai yang tergabung dalam sebuah malam perayaan 
tahun baru Imlek dan Cap Go Meh. 
2.5.2. Cap Go Meh 
Cap Go Meh dapat diartikan sebagai  puncak rangkaian perayaan tahun baru 
Imlek. Secara harafiah, Cap Go Meh berasal dari lafal dialek Tio Ciu dan Hokkien 
memiliki pengertian (Cap= Sepuluh, Go=Lima, Meh=Malam) ini berarti hari ke-
15, hari terakhir dari masa perayaan tahunbaru Imlek atau bisa juga diartikan 
sebagai pertengahan bulan satu. Pada hari teresebut dilakukan beberapa aktivitas 
misalnya makan bersama keluraga, menyaksikan pentas seni budaya Tionghoa 
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seperti : pagelaran replika naga, pagelaran barongsai dan dimeriahkan permainan 
kembang api yang semakin menambah euforia perayaan tahun baru Imlek. 
Sejarah pelaksanaan perayaan Cap Go Meh diawali pada saat kepemimpinan 
dinasti Zhou (770-256 SM) yang memiliki tradisi setiap malam pada tanggal 15 
bulan pertama penanggalan kalender Cina. Para petani setempat akan memasang 
lampion-lampion di landang mereka, pemasangan ini bertujuan untuk mengusir 
hama tanaman dan untuk menakut-nakuti binatang yang sekiranya merusak 
tanaman mereka. Selain berfungsi sebagai pengusir hama tanaman, pemasangan 
lampion ini bertujuan untuk menambah keasrian pemandangan sawah mereka di 
malam hari ke-15 bulan pertama tahun baru Imlek. 
Selain dengan melakukan pemasangan lampion, suasana juga diramaikan 
dengan bunyi-bunyian yang diciptakan untuk menakut-nakuti binatang dan 
menambah keamaian ditampilkan pula atraksi barongsai sehingga tidak terkesan 
bunyi-bunyian belaka. Kepercayaan akan tradisi ini berlanjut hingga ke seluruh 
pelosok dan diteruskan kepada keturunannya. Cerita diatas merupakan salah satu 
versi asal muasal atau sejarah lahirnya Cap Go Meh. 
Di Indonesia sendiri, Pelakasanaan Cap Go Meh di Indonesia pun pernah 
mengalami masa kelam, dimana pada saat pemerintahan presiden soekarno dan 
kedekatan Bung Karno dengan Tiongkok ketika itu dirayakan secara meriah. 
Akan tetapi sejak peristiwa kudeta yang digencarkan oleh pihak PKI dan menjadi 
cikal bakal runtuhnya orde lama yang digantikan oleh orde baru dibwah 
kepemimpinan Presiden Soeharto melarang keras perayaan hari raya Imlek dan 
Cap Go Meh secara terang-terangan karena Pemerintah Indonesia ketika itu, 
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Beijing yang merupakan rekan dekat Presiden Soekarno dianggap menyebarkan 
ajaran komunis di Indonesia. 
Setelah 32 tahun dikungkung oleh peraturan pemerintah yang tercantum 
dalam Inpres Nomor 14/1967 yang mengatur pelarangan perayaan tahun baru 
Imlek di Indonesia, maka pada era kepemimpinan Presiden Abdurachman Wahid 
mengeluarkan Kepres pengganti Inpres 14/1967 dengan nmor 19/2001 yang 
berisikan tentang perayaan tahun baru Imlek sebagai hari libur fakultatif (hari raya 
bagi yang merayakannya) dan baru pada era kepemimpinan Presiden Megawati 
diresmikan sebagai hari libur nasional. 
Awal pelaksanaan Cap Go Meh diawali dengan malam pergantian tahun 
baru dalam penanggalan kalender Cina yang umumnya diselenggarakan selama 
15 hari, pada hari tersebut diharuskan meneruskan tradisi berupa pemujaan kepada 
leluhur seperti membersihkan perlengkapan ibadat, Sembahyang, membersihkan 
rumah, menyajikan makanan istimewa bagi seluruh anggota keluarga. Pada hari 
ke-15 ini juga bulan menjad bulat sempurna atau yang dikenal sebagai bulan 
purnama dan semakin menambah kekentalan suasana perayaan Cap Go Meh. 
Salah satu yang menjadi khas dalam perayaan Cap Go Meh adlah hadirnya replika 
naga yang diarak keliling kota, naga ini merupakan binatang mitologi yang 
digambarkan seperti seekor ular panjang berkepala onta, bertaring dan memiliki 
tanduk yang panjang. Naga dalam mitologi dan nilai kebudayaan Tionghoa 
dikenal sebagai dewa pelindung, yang bisa mendatangkan kebaikan, rejeki, 
kekuatan, kesuburan dan juga air. Mitologi air dalam masyarkat Tionghoa 
meruapakan sebuah berkas dan perlambangan dari sebuah rejeki, karena 
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masyarakat Tionghoa di negara asal mereka Tiongkok mata pencaharian berupa 
cocok tanam oleh karena itu mereka sangat menggantungkan hidup mereka dari 
air. 
Binatang naga mendapatkan tempat yang cukup mulia, ini dibuktikan dengan 
penggnaan simbol di singgasana raja, tempat tidur raja, pakaian kemahkotaan 
naga dan salah satu yang paling menonjol adalah kebahagian para orang tua jika 
dikaruniai anak ditahun lingkaran shio naga. 
2.6. Pariwisata 
Pariwisata memiliki pengertian segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 
perjalanan untuk sebuah rekreasi, pelancongan, turisme. Pariwsata jika ditinjau 
dari aspek kebahasaan berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari 2 suku kata 
yaitu : pari yang memiliki pengertian banyak, penuh atau berputar-putar dan 
wisata yang memiliki makna perjalanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pariwista memiliki pengertian sebuah perjalanan dari sebuah tempat ke tempat 
lain dan kata kepariwisataan memiliki makna segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pariwisata dan orang yang terlibat dalam proses tersebut dinamakan 
wisatawan. 
 Menurut Mc. Intos dan Goelder pariwisata merupakan bagian dari 
kombinasi ilmu seni dan bisnis yang tujuannya untuk menarik, menghimpun 
pengunjung termasuk didalamnya berbagai sarana prasana akomodasi dan fasilitas 
pendukung lainnya yang dibutuhkan agar mendukung kenyamanan dari pada 
wsatawan tersebut dan menjadi daya tarik untuk menarik wisatawan untuk datang 
berkunjung. 
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2.7. Prinsip Desain 
Kehidupan dan lingkungan sekitar kita tidak pernah luput dari yang namanya 
desain. Desain adalah sebuah proses perancangan ide atau  gagasan kedalam 
sebuah inventaris visual karya seni yang melibatkan kreatifitas manusia yang 
bertujuan untuk membuat suatu benda, sistem atau sejenisnya dan memiliki 
manfaat bagi khalayak ramai. Untuk menciptakan sebuah desain yang baik, maka 
diperlukan penerapan prinsip dan elemen desain, yaitu : 
2.7.1. Kesatuan (Unity) 
Kesatuan dalam sebuah desain adalah perpaduan elemen desain dengan elemen 
desain lainnya yang membentuk keutuhan secara visual. Semua elemen  desain 
saling berkaitan dan membentuk sebuah keutuhan yang pada akhirnya membantu 
penyampaian pesan kepada pembaca. (Rustan, 2010, hlm. 73) 
2.7.2. Penekanan (Emphasize) 
Titik fokus atau yang lebih dikenal dengan sebutan point of interest adalah sebuah 
bentuk penekanan dalam desain. Tujuan adanya emphasize adalah agar orang 
dapat langsung terarah perhatiannya kepada satu hal yang ingin ditonjolkan dari 
karya visual yang diciptakan. Emphasize dapat diciptakan/ dibuat melalui 
beragam cara, tergantung tingkat kreatifitas dari desainernya. 
Salah satu cara untuk membuat emphasize adalah malui permainan ukuran, warna, 
posisi yang membuatnya berbeda dengan elemen elemen grafis lainnya. 
Emphasize akan terlihat dengan jelas dalam sebuah bidang yang mencakup 
elemen visual pembeda dengan sekitarnya, contoh besar kecil, hitam putih, kotak 
bulat dan lain sebagainya (Rustan, 2010) 
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2.7.3. Skala dan Proporsi (Scale) 
Ukuran adalah sebuah hal yang bersifat relatif karena dapat dinilai berdasarkan 
secara objektif dan subyektif. Sebuah ukuran yang dinilai secara objektif lebih 
mengarah kepada sebuah dimensi dan fisik ketimbang benda yang bersangkutan. 
Jika dilihat ukuran secara Subjektif lebih mengarah kepada persepsi orang orang 
tentang ukuran itu seperti apa. Ukuran adalah sebuah elemen grafis yang dapat 
dilihat sebagai sesuatu yang lebih besar atau sebalkiknya. Kontras dalam 
pengukuran dapat menimbulkan dampak berupa tekanan dalam sebuah desain. 
Ukuran yang kecil terlihat seperti objek yang jauh dan ukutan yang besar untuk 
menandakan objek yang dekat dengan pengamat. (Lupton, 2008, hlm. 41) 
2.7.4. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan yang dimaksudkan dalam prinsip desain adalah sebuah 
keseimbangan yang tercipta dalam sebuah karya visual dan lebih kepada kesan 
penempatan posisi elemen grafis bukan pada jumlah elemen grafis. Keseimbangan 
yang diharapkan tidak hanya meliputi elemen grafis, tetapi juga meliputi 
keseimbangan warna, arah dan ukuran. Keseimbangan secara desain terdiri dari 
dua macam, yaitu : keseimbangan secara simetris dan keseimbangan secara 
asimetris (Rustan, 2007:75) sehingga dengan tampilan desaiin karya yang 
memenuhi aspek keseimbangan maka audiens akan nyaman melih atnya. 
Keseimbangan tergolong mudah untuk dirasakan ketimbang mengukur 
keseimbangan secara kuantitatif. 
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2.7.5. Ritme (Rhytm) 
Pengulangan unsur unsur desain yang tersusun secara dinamis akan menciptakan 
sebuah ritme. Ritme adalah sebuah pengulangan (repetition) elemen-elemen 
visual yang menciptakan sebuah pola dinamis tertentu. Kita dapat dengan mudah 
menjumpai ritme dalam kehidupan sehari hari, dinataranya : barisan semut, 
gerakan para penari, iring-iringan kendaraan dan berbagai hal lainnya. Prinsip 
utama dalam penciptaan riteme ni adlah pengulanagn elemen elemen grafis yang 
sudah ada sebelumnya sehingga karya yang dihasilkan akan terlihat lebih dinamis 
dan nyaman untuk dilihat. 
2.8. Elemen Desain 
Selain penerapan prinsip desain dalam setiap implementasi karya, terdapat 3 hal 
mendasar dari sebuah elemen desain. 3 elemen yang meliputi titik, garis dan 
bidang adalah sebuah landasan dalam membuat sebuah desain. Melalui ketiga 
elemen ini, desainger dapat menciptkan sebuah karya visual berupa gambar, 
tekstur, motif atau pola, diagram, animasi dan tipografi. (Lupton, 2008, hlm. 12) 
2.8.1. Garis (Line) 
Sekumpulan point atau titik dan membentuk sebuah pola tertentu dinamakan line 
atau garus. Sebuah garis terbentuk ketika dua titik disatukan melalui sebuah 
penghubung. Dalam kajian desain grafis, bentuk garus memilki bentuk yang 
beraneka ragam yang ditinjau berdasarkan tebal dan tipis sebuah garis. Garis juga 
akan membentuk sebuah bidang (plane) jika garis tersebut memiliki ketebalan 
yang cukup tinggi (Lupton, 2008:16). Garis memiliki panjang yang tak terbatas 
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dan dipengaruhi lebar dan dapat dijadikan sisi atau pembatas antara suatu benda, 
bidang, masa, warna maupun ruang. 
2.8.2. Titik (Point) 
Titik biasa digunakan untuk menandakan sebuah  posisi dalam sebuah ruang 
kosong (space). Jika ditinjau dari aspek geomteris 2 dimensi maka titik dapat 
diuraikan kedalam koordinat vertikal dan horisontal yang diwakili oleh X dan Y, 
sedangkan jika ditinjau dari aspek geometris 3 dimensi makan titik dapat 
diuraikan dalam koordinat X, Y dan Z. Titik – titik ini berfungsi sebagai sebuah 
titik fokus untuk menarik perhatian orang ketika melihat sebuah desain. (Lupton, 
2008, hlm. 14) 
2.8.3. Keruangan (Plane/ Space) 
Bidang adalah sebuah permukaan datar yang meliputi panjang dan lebar. Sebuah 
bidang mampu dikreasikan dan dibentuk menjadi sebuah bentuk visual yang 
menarik. Bidang bidang sederhana yang tersusun dan dibuat dengan baik bisa 
menjadikannya bentuk yang baru. (Lupton, 2008, hlm. 18) 
2.9. Teori Warna 
Warna dapat didefinisikan secara obyektif sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, 
atau secara psikologis merupakan bagian dari pengalaman indera pengelihatan. 
Secara obyektif atau fisik, warna dapat diberikan oleh panjang gelombang. Dilihat 
dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata merupakan salah satu 
bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang sempit dari gelombang 
elektromagnetik. 
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Warna merupakan sebuah intepretasi sebuah kenyataan atau perasaan 
informasi secara langsung. Warna mampu mewakili sebuah bentuk menjadi “ada” 
dan juga membentuk sesuatu menjadi “tidak ada”.  
Dalam dunia grafis, warna merupakan bagian yang terpisahkan karena 
warna berperan dalam simbolisasi makna filosofis. Warna juga menjadi element 
penting sebuah identitas visual karena warna juga berperan sebagai identitas, 
bagaimana sebuah brand tersebut dikenal dimasyarakat atau tidak. 
Warna memberikan kesan-kesan tertentu dalam sebuah desain bagi penikmatnya. 
Meskipun tidak diketahui secara pasti mengapa orang-orang menyukai warna dan 
kombinasi warna tertentu. Tetapi yang jelas, setiap warna mempunyai efek kesan 
yang berbeda-beda. 
Kombinasi warna yang tepat dapat memberikan karakter suatu desain. 
Warna juga bisa di gunakan untuk mendapatkan perhatian orang yang melihat 
desain kita dan pada akhirnya mengerti pesan yang kita sampaikan melalui visual 
secara keseluruhan (Satria, 2013). 
Newton dalam teori warna mengemukakan bahwa sebuah cahaya mampu 
dipisahakn kedalam sebuah spectrum warna yaitu : merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila dan ungu (Lupton, 2008, hlm. 72). Newton membantu 
mengklasifikasikan warna kedalam sebuah roda warna yang sampai saat ini 
digunakan dalam teori warna. Teori warna dalah warna yang ditangkap oleh mata 
pengamat ada saat melihat pelangi, pembagian teori warna meliputi : 
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a. Warna Primer (Primary Color) 
Warna primer adalah warna yang dihasilkan bukan melalui sebuah proses 




b. Warna Sekunder (Secondary Color) 
Warna sekunder adalah warna yang dihasilkan melalui proses pencampuran warna 




Gambar 2.1. Warna Primer 
sumber : http://momotografi.blogspot.com/2012/10/warna-pada-seni-rupa.html 
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c. Warna Tersier (Tertiary Color) 
Warna tersier adalah warna yang dihasilkan melalui proses pencampuran satu 




d. Warna Komplimen  
Warna komplimen adalah warna wara yang bersebrangan dalam colorwheel, 




Gambar 2.3. Warna Tersier 
Sumber : http://www.color-wheel-artist.com/primary-colors.html 
 
Gambar 2.4. Warna Komplimen 
Sumber : http://www.dimensionsthruart.com/pages.php?pageid=25 
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e. Warna Analog 
Warna analog adalah warna yang mempunyai angka kromatik yang sangat 
minimal, dimana warna warna tersebut mempunyai tingkat kepekatan dan 
kedekatan yang bersebelahan dengan colorwheel. 
 
  
2.9.1. Teori Psikologi Warna 
Warna merupakan bentuk intepretasi, ekspresi dan merupakan elemen yang 
berperan utama dalam mengekspresikan ungkapan emosional atau dikenal juga 
sebagai psikologi warna. Beberapa warna yang dikenal memiliki pemahaman 
tertentu dan mempunyai dampak psikologis tertentu bagi yang meilhatnya, berikut 
ini adalah pemaparannya (Amborse & Harris, 2005) : 
a. Merah 
Mengekspresikan reaksi emosional kemarahan, sesuatu yang bersifat bahaya, 
darah, energik, dinamis, pemberontakan dan hasrat. 
b. Jingga 
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Mengekspresikan ungkapan extrovert dan mengesankan sebuah kecerian, dampak 
psikologis yang ditimbulkan dari warna jingga adalah penggugah selera makan 
dan salah satu warna untuk memicu sosisalisasi 
c. Kuning 
warna kuning sering diidentikkan dengan semangat dan rasa optimisme yang 
tinggi, kecerahan dan kecerian. Salah satu warna dari warna kuning adalah warna 
keemasan sering diidentikkan dengan segala sesuatu yang bersifat positif dan 
salah satu indikator warna untuk mencerminkan optimisme.  
d. Hijau 
warna hijau merupakan warna yang cukup  nyaman untuk dilihat karena terletak 
pada posisi tengah dalam jajaran spektrum warna yang ditinjau berdasarkan 
panjang gelombang rambat. Hijau merupakan warna yang dapat terkombinasi 
secara baik dan bersifat fleksibel, beberapa dalam psikologis  yang ditimbulkan 
saat mata kita melihat benda warna hijau adalah relaksasi, ketenangan, 
mengurangi ketegangan atau kegelisahan. 
e. Biru 
warna biru merupakan perlambangan sebuah kepercayaan, sesuatu yang bisa 
diandalkan dan lambang dari sebuah komitmen. Pigmen warna biru yang berasal 
dari laut dan langit dirasakan begitu syahdu dan efek warna yang ditimbulkan 
adalah ketenangan, relaksasi, membantu intuisi atau naluri tubuh. 
f. Nila 
Warna nila merupakan warna yang muda dan merupakan perwujudan dari 
ekspresi yang menyenangkan. Dampak psikologi  yang ditimbulkan saat kita 
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melihat warna nila adalah kesan romantis, merangsang energi warna ini juga 
melambangkan sesuatu yang bersifat sensual dan bergairah. 
g. Ungu 
ungu melambangkan sebuah keseimbangan dari warna merah dan kombinasi 
ketenangan dari warna biru. Dampak psikologis yang ditimbulkan dari warna 
ungu adalah kesan spiritual dan salah warna pemacu kreativitas. 
h. Putih 
Putih melambang sebuah kemurnian, sesuatu yang bersifat jernih, bersih dan 
netral. Warna putih sering direfleksikan sebagai warna untuk memotivasi segala 
sesuatu yang bersifat rintangan atau halangan dan membantu untuk menjernihkan 
pikiran. 
i. Hitam 
Warna hitam melambangkan sebuah kekuasaan dan kekuatan, hitam juga 
dianggap mampu membangkitkan sebuah kekuatan emosional. Dampak yang 
ditimbulkan dari warna hitam untuk menampilkan kesan misterius. 
2.10. Teori Layout 
Layout mempunyai pengertian sebagai sebuah tata letak. Tata letak yang 
dimaksudkan adalah tata peletakan setiap elemen desain terhadap sebuah bidang 
dalam media tertentu. Tata peletakan ini menjadi penting karena menjadi kunci 
penyampaian konsep atau pesan yang hendak disampaikan. Tahapan layout juga 
dikategorikan sebagai sebuah tahapan desain. Desain menjadi kerangka utama dan 
layout bisa diibaratkan sebagai kerangka pendukungnya. Dalam proses 
penyususunan tata letak atau dikenal dengan istilah me-layout harus ditentukan 
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konsep desain yang seperti apa yang akan dbuat serta media apa yang akan 
digunakan untuk mengaplikasikan layout kita. Beberapa contoh media seperti : 
brosur, flyer, spanduk, banner atau media lainnya. 
Dalam proses penyusunan tata letak, diperlukan 3 hal elemen yang mendasar agar 
layout yang kita buat terlihat baik dalam konteks desain dan nyaman untuk dilihat 
: 
a. Elemen Visual 
Elemen visual adalah elemen yang bersifat non teks, bisa berupa gambar, unsur 
dekoratif  yang terlihat dalam sebuah layout. 
b. Invisisble Elements 
elemen ini adalah dasar peletakan karena dijadikan acuan penemmpatan semua 
elemen layout lainnya. 
c. Elemen Teks 
teks merupakan salah satu kunci dalam sebuah layout karena teks merupakan 
informasi yang hendak disampaikan. Teks berfungsi sebagai isi dari layout dan 
juga berperan sebagai identitas. 
Kesemua elemen tersebut digabungkan dengan memperhatikan struktur, elemen 
dan prinsip desain untuk membangun sebuah layout (Rustan, 2008) 
2.11. Teori Tipografi 
Setiap tipografi yang ada menunjukkan sebuah identias yang mengandung makna. 
Memilih tipografi menjadi penting karena tipografi adalah salah media 
komunikasi dalam bentuk lambing bahasa, pemilihan yang tepat akan membuat 
sebuah karya visual tersebut mempunyai makna tidak hanya secara verbal, tetapi 
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memiliki nilai budaya dialamnya. Tipografi yang tepat akan membantu 
pengambaran image dari brand yang akan kita buat. Pemilihan tipikal tipografi 
juga penting karena mengambarkan nilai nilai yang terkait, misalnya pemilihan 
jenis serif seringkali diidentikkan dengan sesuatu yang berhubungan dengan 
tradsi, sedangkan tipikal tipografi sans serif lebih digunakan untuk 
menggambarkan sesuatu yang bersifat modern. 
Tipografi memiliki peran penting dalam sebuah brand identity, pembaca akan 
mengintepretasikannya dalam pemaknaan tertentu dan kepribadidan dari sebuah 
pemilihan typeface lebih mengarah kepada pemilihan type yang mudah terbaca 
dan berkarakter. 
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BAB III  
ANALISIS DATA PENELITIAN  
3.1. Gambaran Umum  
Kota Pontianak salah satu Kota di Indonesia dan merupakan ibu kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Keunikan Kota Pontianak dengan kota lainnya yang ada di Indonesia 
yang ditinjau dari aspek demografis terdiri dari Etnis Tionghoa (18.81%), Melayu 
(34.50%), Bugis (7.92%), Jawa (13.84%), Madura (11.96%) dan lain-lain yang 
merupakan etnis campuran (12.98%). Selain itu, keunikan lain dari Kota Pontianak yang 
tidak dimiliki oleh daerah lainnya yang di Indonesia adalah fenomena alamnya yang 
terjadi setahun 2 kali yakni pesona titik kulminasi karena Kota Pontianak secara tepat 
dilalui oleh Garis Khatulistiwa yang membagi bumi menjadi belahan bumi utara dan 
selatan.  
Sebagaimana yang telah dibahas dalam pemaparan pada paragaraf sebelumnya, 
Kota Pontianak terdiri dari beragam etnis yang saling hidup berdampingan dan hubungan 
yang harmonis telah terjalin sejak lama dan menurut catatan sejarah yang diperoleh 
penulis berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pemerhati kebudayaan 
Tionghoa Kalimantan Barat Bapak Xaverius Fuad Asali menuturkan bahwa masyarakat 
asli yang merupakan nenek moyang cikal bakal lahirnya kaum Tionghoa di Kalimantan 
Barat pada umumnya dan Kota Pontianak pada khususnya telah terjalin sejak lama sejak 
abad ke-16, ini tidak hanya terjadi di Kalimantan Barat saja, melainkan akulturasi 
kebudayaan dan kehidupan yang harmonis juga terjadi didaerah lain. Hal ini menurut 
beliau, berdasarkan buku literatur bahasa Tionghoa yang dijelaskan kepada penulis, 
46 
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dikarenakan kesamaan latar belakang, nasib yang ketika itu merupakan masyarakat yang 
sama sama terjajah dan sama sama mencari sesuap nasi demi kehidupan yang lebih baik. 
Salah satu bentuk kebudayaan yang merupakan hasil akulturasi dan pewarisan 
yang sifatnya turun-menurun adalah perayaan Festival Cap Go Meh yang telah terkenal 
tidak hanya dikalangan lokal masyarakat Kota Pontianak tetapi juga diluar Pontianak 
ataupun Kalimantan Barat telah mengenal Kota Pontianak sebagai pusat dari kegiatan 
pelaksanaan Cap Go Meh di Indonesia bahkan terbesar se-Asia Tenggara. 
Kelancaran dari pelaksanaan event Festival Cap Go Meh Pontianak tidak terlepas 
dari pihak-pihak mendukung baik dari pihak pemerintah maupun pihak penyelenggara 
serta masyarakat yang menjadi bagian atau kunci dari pelasanaan event ini. Festival Cap 
Go Meh khususnya yang terjadi di Kota Pontianak telah mengalami beberapa kali pasang 
surut bahkan pernah mengalami “penyekapan” dalam hal mengekspresikan nilai 
kebudayaan pada zaman orde baru yang akan dijelaskan secara spesifik dalam sub-
babnya.  
Memasuki orde reformasi keterbukaan akses informasi dan semakin 
meningkatnya rasa toleransi antar suku/ etnis dalam sebuah lingkungan masyarakat maka 
istilah “penyekapan” dalam hal mengekspresikan nilai kebudayaan khususnya 
kebudayaan Tionghoa sudah tidak pantas lagi disematkan di zaman sekarang karena kita 
bisa melihat betapa antusiasnya tidak hanya dari kalangan etnis yang merayakan akan 
tetapi seluruh etnis yang ada di Kota Pontianak turut serta berperan, berpartisipasi, 
mengawal jalannya acara agar terlaksana dengan baik sehingga mendatangkan turis baik 
domestik maupun mancanegara yang secara tidak langsung akan membantu menaikkan 
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taraf hidup masyarakat dengan banyaknya eksplorasi dari aspek ekonomi yang 
diakibatkan berlangsung event tersebut. 
Beberapa tahun sejak pertama kali digelar secara besar-besaran pada tahun 2013 
yang lebih terpusat dan tertata, memasuki tahun ke 2 pelaksanaannya event Festival Cap 
Go Meh tidak luput dari beberapa evaluasi serta target pencapaian yang telah ditorehkan 
dari event tersebut. Pihak pemerintah menaruh perhatian penuh terhadap event tahunan 
ini dengan beberapa pengembangan dan evaluasi baik dari aspek yang bersifat minor 
maupun hal hal yang bersifat mayor. Penyelenggaraan pun menurut beberapa orang yang 
penulis lakukan wawancara secara acak mengatakan bahwa pelaksanaan event Festival 
Cap Go Meh dari tahun ke tahun telah mengalami beberapa perkembangan yang 
mengarah ke yang lebih baik. Hal ini tentu menjadi nilai tambah bagi pihak 
penyelenggara dalam hal ini Yayasan Bhakti Suci sebagai yayasan sosial yang 
bertanggung jawab penuh dalam hal penyelenggaraan acara serta pihak pemerintah dalam 
hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pontianak yang telah berhasil menjaga 
stabilitas, mempromosikan serta mengedukasi kepada masyarakat luas bahwa kita harus 
mulai mencintai kebudayaan lokal sebagai bagian dari jati diri daerah dan bentuk 
pelestarian ini sebagai wujud kehidupan kita yang Bhineka Tunggal Ika, walaupun 
berbeda-beda tapi tetap satu juga. Walaupun kita berbeda dari segi latar belakangan 
kebudayaan namun dapat hidup harmonis menjaga persatuan dan kesatuan. 
Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh penulis, beberapa evaluasi yang perlu 
menjadi catatan adalah kurang adanya media promosi yang lebih mempromosikan event 
Festival Cap Go Meh secara spesifik, pihak pemerintah hanya mengandalkan sebuah 
promosi berupa promosi dari mulut ke mulut yang disampaikan dalam beberapa 
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kesempatan pameran yang dilangsungkan di luar daerah Kalimantan Barat namun sayang 
tidak dilengkapi dengan media promosi seperti iklan cetak, poster, dll sehingga kurang 
mampu menjelaskan dari segi visual. 
Selain itu, belum adanya media promosi yang strategis digunakan oleh 
pemerintah Kota dan pihak penyelenggara sehingga target pengunjung yang diharapkan 
bisa menjangkau luar daerah belumlah tercapai secara maksimal karena promosi yang 
dijalankan selama ini hanya berupa promosi mulut ke mulut. 
Media promosi yang akan dibuat dalam kajian tugas akhir kali ini akan lebih 
dipusatkan pada penempatan media strategis luar daerah Kota Pontianak atau Kalimantan 
Barat pada umumnya sehingga target pencapaian wisatawan domestik skala nasional bisa 
tercapai, serta lebih mempromosikan event ini keluar daerah Kalimantan Barat dengan 
memperkenalkannya secara lebih menarik. 
1. Kota Pontianak 
Secara Administrasi, Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat. 
Sebagai kota pusat pemerintahan dan urat nadi perekonomian Kalimantan Barat, Kota 
Pontianak yang pada tahun ini menginjak usia 244 tahun, usia yang tidak muda lagi bagi 
sebuah perkembangan kota. Sama halnya dengan kota lainnya yang ada di Indonesia, 
Kota Pontianak terus berbenah dan perbaikan infrastruktur yang jauh lebih baik dari 
tahun ke tahun menjadikan Kota Pontianak mulai ramai dikunjungi dan menjadi tempat 
pilihan para inverstor dalam menanamkan modal dalam berbagai bentuk, salah satunya 
adalah kemajuan dalam hal perkembangan properti dan penginapan yang mulai dijajaki 
oleh jaringan hotel Internasional. Kemajuan dalam sektor pembangunan menjadi pananda 
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bahwa Kota Pontianak telah berubah stigma dari awalnya Kota tertinggal menjadi Kota 
yang mendekati predikat Kota Besar, mensejajarkan diri dengan Kota lainnya di 
Indonesia seperti : Medan, Surabaya, Semarang dan lain sebagainya. 
Kemajuan Kota Pontianak serta perkembangan dari segi kemajuan sosial 
masyarakat, infrastruktur, ekonomi dan seluruh bidang sektoral tidak terlepas dari sejarah 
panjang Kota Pontianak yang letaknya berada di pesisir barat pulau Kalimantan. Konon 
menurut catatan sejarah yang dihimpun oleh penulis dari beberapa sumber literatur 
mengatakan bahwa jalur pesisir barat kalimantan menjadi salah satu tempat persinggahan 
para imigran dan salah satu imigran yang mendarat di pesisir barat pulau Kalimantan 
adalah imigran dari negeri Tiongkok yang diketahui masuk pada abad ke-16.  
Awalnya imigran tersebut datang menggunakan kapal laut dan datang ke bagian 
selatan daratan Tiongkok (Indonesia ; mereka menyebutnya dengan sebutan Nan Guo, 
daerah selatan Tiongkok) yang memanfaatkan pusaran arah angin yang terjadi setahun 2 
kali yakni arah angin utara dan arah angin selatan. Kedatangan para imigran Tiongkok, 
yang menjadi cikal bakal etnis Tionghoa di Indonesia, mayoritas terdiri masyarakat yang 
tidak mampu untuk mengadu nasib ditanah baru dan ada sebagian yang merupakan para 
tahanan politik (DPO) kaum cerdik cendikiawan Tiongkok yang melarikan diri karena 
dibuang oleh zamannya. Hal ini menjadikan daerah Kalimantan Barat sebagai basis 
strategis dan lahirnya kaum cerdik cendikiawan Tionghoa yang mendirikan negara/ 
Republik Lan-Fang(Bangsa Hakka; Khek) di daerah pedalaman Kalimantan Barat yang 
sekarang dikenal dengan daerah Mandor dan menyebar, berasimilasi dengan warga 
setempat. 
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Republik Lanfang hidup bersama dengan warga asli pedalaman yang mayoritas 
bekerja dan hidup berdampingan dengan beberapa kerajaan setempat. Menurut cerita 
tentang sejarah Kota Pontianak yang diperoleh penulis berdasarkan penuturan Bapak X.F. 
Asali, Beliau menuturkan bahwa ketika Kota Pontianak yang dilalui oleh sungai kapuas 
menjadi nadi utama para pedagang/ saudagar dari seluruh penjuru negeri, tidak terkecuali 
dari negeri Tiongkok. Daerah pertemuan 2 sungai ini telah lama menjadi pusat 
perekonomian zaman kolonial baik Belanda maupun Jepang, belumlah seperti pusat 
pereknomian yang berkembang pesat seperti saat ini.  
Berdasarkan penulusuran penulis dari beberapa literatur tentang sejarah kota 
menuturkan bahwa daerah delta sungai kapuas yang menjadi titik temu antara sungai 
Kapuas dan Sungai Landak pada awalnya merupakan daerah Hutan Belantara dan 
dipercaya dihuni oleh para makhluk halus berwujud perempuan yang dikenal dengan 
sebutan kuntilanak. Sultan Syarif Abdurachman yang dikemudian har dikenal sebagai 
pendiir kesultanan Pontianak merupakan putra dari Al Habib, Seorang yang dikenal 
sebagai penyebar ajaran islam dari Arab. Rombongan sultan beserta para awak kapal 
sering mendapatkan gangguan dari mahkluk halus dan sultan memerintahkan untuk 
memerangi hantu tersebut dengan menggunakan meriam yang terbuat dari batang pohon 
meranti yang disulutkan bahan peledak bubuk mesiu sehingga menghasilkan dentuman 
suara yang sangat keras, hal ini rupanya membuat makhluk tersebut ketakutan dan tempat 
tersebut kini dikenal dengan daerah persimpangan sungai kapuas dan pada tanggal 14 
Rajab 1184 Hijriah atau dalam kalender penanggalan masehi tepat pada tanggal 23 
Oktober 1771, sultan memerintahkan untuk membuka lahan dan membangun sebuah 
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rumah dan balai yang ia berinama dengan sebutan Pontianak. Lokasi tersebut kini berdiri 
masjid jami dan keraton Pontianak. 
Perkembangan demi perkembangan baik dari zaman kesultanan hingga masuknya 
zaman penjajahan dan berkembang menjadi sebuah wilayah Kota menjadikan Pontianak 
telah mengalami beberapa perubahan dari segala aspek. Proses pencampuran dari segi 
masyarakat asli yakni etnis melayu dan beberapa etnis pendatang seperti etnis Tionghoa 
menjadikan 2 etnis ini dan beberapa etnis lainnya sebagai masyarakat yang mendiami 
Kota Pontianak. 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari badan pusat statistik, merilis data 
bahwa masyarakat Kota Pontianak secara Demografi terdiri dari Etnis Tionghoa 
(18.81%), Melayu (34.50%), Bugis (7.92%), Jawa (13.84%), Madura (11.96%) dan lain-
lain yang merupakan etnis campuran(12.98%). Data ini menunjukkan bahwa proses dari 
awal terbentuknya Kota Pontianak sampai pada saat ini membuktikan bahwa proses 
kehidupan masyarakat Kota Pontianak senantiasa hidup rukun dan saling berdampingan 
tanpa adanya gesekan-gesekan yang mengandung unsur SARA yang menganggu 
stabilitas keamanan dan kenyaman masyarakat Kota Pontianak. 
Beberapa akulturasi kebudayaan yang telah berkembang dan disesuaikan dengan 
kebudayaan lokal Kota Pontianak menjadi warna tersendiri bagi sebuah kota yang 
mendapat julukan Kota Khatulistiwa. Kota Pontianak tidak hanya dikenal dengan 
panganan kuliner yang telah tersohor hingga ke tanah Jawa, namun juga terkenal dengan 
beberapa pentas kebudayaan seperti : Pesona Titik Kulminasi, Gawai Dayak dan Festival 
Cap Go Meh. Dalam kesempatan ini, saya akan lebih memfokuskan pembahasan Kota 
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Pontianak dari sudut pandang etnis Tionghoa dan kebudayaannya, salah satunya yakni 
Festival Cap Go Meh. 
2. Festival Cap Go Meh 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam subbab sebelumnya yang lebih memfokuskan 
pembahasan Kota Pontianak dan sejarahnya, kemudian bagaimana kehidupan masyarakat 
pertama atau generasi pertama masyarakat Tionghoa di Kota Pontianak maka pada 
bagian ini penulis akan memfokuskan pembahasan pada acara Cap Go Meh itu sendiri. 
Sebagaimana dalam pembahasan yang telah disinggung dalam studi literatur bab 
ke-2 bahwa Cap Go Meh merupakan pengertian dari makna malam ke-15 dalam bulan 
pertama penanggalan kalender Tionghoa. Cap Go Meh dapat diartikan sebagai  puncak 
rangkaian perayaan tahun baru imlek. Secara harafiah, Cap Go Meh berasal dari lafal 
dialek Tio Ciu dan Hokkien memiliki pengertian (Cap= Sepuluh, Go=Lima, 
Meh=Malam) ini berarti hari ke-15 atau dapat pula diartikan sebagai hari terakhir dari 
masa perayaan tahun baru imlek atau bisa juga diartikan sebagai pertengahan bulan satu. 
Pada hari teresebut akan dilakukan beberapa aktivitas yang merupakan ciri-khas 
kebudayaan Tionghoa misalnya makan bersama keluarga, menyaksikan pentas seni 
budaya Tionghoa seperti : pagelaran replika naga, pagelaran barongsai dan dimeriahkan 
permainan kembang api yang semakin menambah euforia perayaan tahun baru imlek. 
Sejarah mencatat bahwa pelaksanaan perayaan Cap Go Meh mulai dipopulerkan 
oleh nenek moyang mereka yang berasal dari dataran Tiongkok, tepatnya pada masa 
kepemimpinan dinasti Zhou (770-256 SM). Masyarakat di dataran Tiongkok memiliki 
tradisi dimana dalam setahun perputaran waktu memiliki 4 macam musim yang dikenal 
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yakni : musim panas, dingin, semu dan gugur. Dalam siklus setahun, para pertani, yang 
merupakan mayoritas profesi yang digeluti oleh masyarakat Tionghoa kuno akan 
menggelar sebuah ritual berupa ucapan syukur karena diberikan kelimpahan dalam 
setahun tepat pada hari ke-15 bulan pertama dalam kalender Tionghoa. Maka dari itu, 
setiap malam pada tanggal 15 bulan pertama penanggalan kalender Cina para petani 
setempat akan memasang lampion-lampion di landang mereka, pemasangan ini bertujuan 
untuk mengusir hama tanaman dan untuk menakut-nakuti binatang yang sekiranya 
merusak tanaman mereka. Selain berfungsi sebagai pengusir hama tanaman, pemasangan 
lampion ini bertujuan untuk menambah keasrian pemandangan sawah mereka di malam 
hari ke-15 bulan pertama tahun baru imlek. 
Selain dengan melakukan pemasangan lampion, suasana juga diramaikan dengan 
bunyi-bunyian yang diciptakan untuk menakut-nakuti binatang dan menambah 
kerramaian ditampilkan pula atraksi barongsai sehingga tidak terkesan bunyi-bunyian 
belaka. Kepercayaan akan tradisi ini berlanjut hingga ke seluruh pelosok dan diteruskan 
kepada keturunannya. Cerita diatas merupakan salah satu versi asal muasal atau sejarah 
lahirnya Cap Go Meh. 
Di Indonesia sendiri, Pelakasanaan Cap Go Meh di Indonesia pun pernah 
mengalami masa kelam, dimana pada saat pemerintahan Presiden Soekarno dan 
kedekatan Bung Karno dengan Tiongkok ketika itu dirayakan secara meriah yang pada 
masa itu dikenal dengan istilah poros Jakarta – Peking,  akan tetapi sejak peristiwa kudeta 
yang digencarkan oleh pihak Partai Komunis Indonesia (PKI) dan menjadi cikal bakal 
runtuhnya orde lama yang digantikan oleh orde baru dibawah kepemimpinan Presiden 
Soeharto. Rezim orde baru seolah menyalahkan pihak komunis dan pihak-pihak yang 
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memiliki paham yang sama bertanggung jawab atas kejadian tersebut, oleh karena itu 
melalui INPRES melarang keras perayaan hari raya Imlek dan Cap Go Meh secara 
terang-terangan dan hanya boleh dalam lingkungan keluarga. Selain itu, melarang segala 
bentuk tulisan, bahasa maupun nama/ marga yang memiliki unsur atau dialek berbahasa 
Tionghoa digunakan dan mewajibkan warga keturunan Tionghoa untuk memilih apakah 
menjadi seorang WNI atau harus dikembalikan ke negeri asal mereka di dataran 
Tiongkok. 
Setelah 32 tahun dikungkung oleh peraturan pemerintah yang tercantum dalam 
Inpres Nomor 14/1967 yang mengatur pelarangan perayaan tahun baru imlek di 
Indonesia, maka pada era kepemimpinan Presiden Abdurachman Wahid mengeluarkan 
Kepres pengganti Inpres 14/1967 dengan nmor 19/2001 yang berisikan tentang perayaan 
tahun baru imlek sebagai hari libur fakultatif (hari raya bagi yang merayakannya) dan 
baru pada era kepemimpinan Presiden Megawati diresmikan sebagai hari libur nasional. 
Awal pelaksanaan Cap Go Meh diawali dengan malam pergantian tahun baru 
dalam penanggalan kalender Cina yang umumnya diselenggarakan selama 15 hari, pada 
hari tersebut diharuskan meneruskan tradisi berupa pemujaan kepada leluhur seperti 
membersihkan perlengkapan ibadat, Sembahyang, membersihkan rumah, menyajikan 
makanan istimewa bagi seluruh anggota keluarga. Pada hari ke-15 ini juga bulan menjad 
bulat sempurna atau yang dikenal sebagai bulan purnama dan semakin menambah 
kekentalan suasana perayaan Cap Go Meh. 
Salah satu yang menjadi khas dalam perayaan Cap Go Meh adalah hadirnya 
replika naga yang diarak keliling kota, naga ini merupakan binatang mitologi yang 
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digambarkan seperti seekor ular panjang berkepala onta, bertaring dan memiliki tanduk 
yang panjang. Naga dalam mitologi dan nilai kebudayaan Tionghoa dikenal sebagai dewa 
pelindung, yang bisa mendatangkan kebaikan, rejeki, kekuatan, kesuburan dan juga air. 
Mitologi air dalam masyarkat Tionghoa meruapakan sebuah berkas dan perlambangan 
dari sebuah rejeki, karena masyarakat Tionghoa di negara asal mereka Tiongkok mata 
pencaharian berupa cocok tanam oleh karena itu mereka sangat menggantungkan hidup 
mereka dari air. 
Binatang naga mendapatkan tempat yang cukup mulia, ini dibuktikan dengan 
penggunaan simbol di singgasana raja, tempat tidur raja, pakaian kemahkotaan naga dan 
salah satu yang paling menonjol adalah kebahagian para orang tua jika dikaruniai anak 
ditahun lingkaran shio naga. 
3.1.1. Wawancara 
Salah satu metode yang penulis gunakan untuk melengkapi data yang digunakan dalam 
proses perancangan media promosi Festival Cap Go Meh pontianak adalah metode 
wawancara. Dalam metode ini, penulis berusaha untuk menggali informasi sedetail 
mungkin terkait bagaimana sejarah Cap Go Meh itu sendiri dan bagaimana asal 
muasalnya hingga masuk dan berakulturasi dengan kebudayaan masyarakat sekitar. Hal 
ini penting sebagai dasar peletakan sejarah, asal usul atau yang lebih dikenal dengan 
istilah nilai historis event Festival Cap Go Meh dan hal apa saja yang menjadi ciri-khas 
Cap Go Meh itu sendiri, khususnya dalam perayaannya di Kota Pontianak.  
Selain itu, penulis juga mewawancarai beberapa pihak yang berkepentingan 
dalam pelaksanaan event tahunan tersebut yakni dinas kebudayaan dan pariwisata yang 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
57 
 
merupakan ujung tombak promotor event kebudayaan daerah keluar daerah, dalam 
wawancara tersebut penulis menggali informasi bagaimana pandangan pemerintah 
terhadap event tersebut serta langkah kedepan yang akan dilakukan pemerintah (target 
pencapaian) dalam hal pelaksanaan event tahunan tersebut. 
Evaluasi demi evaluasi dari pelaksanaan event Festival Cap Go Meh sangat perlu 
untuk diketahui oleh karena informasi tersebut menjadi bahan pertimbanga penulis terkait 
ekspetasi masa, serta hal hal yang masih dinilai kurang sehingga bisa dimunculkan dalam 
rancangan media promosi yang dibuat oleh penulis. Oleh karena itu, dalam kesempatan 
ini pula penulis juga mewawancari ketua panita pelaksanaan event Festival Cap Go Meh 
pontianak 2015. 
Kesemua nara sumber yang diwawancarai penulis merupakan pihak pihak yang 
berkompeten dibidang kajian event Cap Go Meh ini, sehingga informasi yang didapatkan 
dari proses wawancara ini berguna untuk proses perancangan media promosi event 
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1. Kepala Seksi Bidang Pengembangan Objek Pariwisata – Dinas Kebudayaan 






Gambar 3.1 Penulis dan Bapak Zulkifli, SE, M.Bus. 
Dalam kesempatan wawancara yang diperoleh penulis dengan Bapak Zulkifli, SE, M. 
Bus selaku Kepala Seksi Pengembangan Objek Pariwisata, Bidang Pariwisata Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pontianak menuturkan bahwa pada dasarnya Kota 
Pontianak tidak hanya dikenal sebagai sebuah kota pada umumnya yang memiliki 
penduduk, denyut nadi perekonomian dan kehidupan sosial budaya lainnya yang sama 
dengan kota lainnya di Indonesia. Dari segi pengembangan pariwisata juga patut 
dibanggakan adalah objek pariwisata seperti sungai kapuas, tugu Khatulistiwa dan juga 
beberapa Festival kebudayaan yang menjadi ciri khas dan wisata andalan Kota Pontianak 
salah satunya adalah Festival Cap Go Meh.  
Beberapa event kegiatan termasuk didalamnya pelaksanaan Festival Cap Go Meh 
telah menghantarkan beberapa torehan prestasi dalam kancah dunia pariwisata, khusus 
dalam pelaksanaan Cap Go Meh sebagaimana yang diketahui bahwa baru belakangan ini 
pelaksanaan Festival Cap Go Meh lebih difokuskan di titik tertentu, hal ini untuk 
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memberikan sebuah alur dan kenyamanan dari segi masyarakat yang hendak 
menyaksikan. Pemerintah menganggap bahwa peraturan yang lebih bersifat penataan 
yang lebih baik akan menaikkan nilai jual dari event tersebut, sehingga orang dari luar 
melihat bahwa event ini memang secara serius untuk digarap dan telah menjadi agenda 
tahunan Kota Pontianak. Pemerintah kota tidak hanya sebagai tuan rumah penyelenggara, 
namun juga berperan dalam proses legalisasi dan pengamanan Kota sehinga kondusif saat 
dilangsungkan acara tersebut. 
Pemerintah kota dalam beberapa tahun belakangan, dalam kurun periode 2005 – 
2013 melihat potensi yang sangat besar dari event ini, terlebih didukung keadaan 
demografi Kota Pontianak yang menempatkan etnis Tionghoa sebagai urutan ke-2 
populasi kota, sehingga secara euforia acara juga kental dengan tradisi warga Tionghoa 
yang memang dikenal memegang teguh adat dan istiadat nenek moyang mereka. 
Keunikan dalam hal mempertahankan/ melestarikan nilai kebudayaan inilah yang 
menjadi nilai jual pariwisata tidak hanya bagi masyarakat Tionghoa, akan tetapi 
masyarakat Kota Pontianak pada umumnya. 
Bapak Zulkifli yang mewakili pihak pemerintah kota dalam hal ini Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pontianak menaruh harapan besar akan kelangsungan 
event ini. Beliau menuturkan bahwa, prospek event ini secara tidak langsung juga 
berdampak pada kemajuan dari beberapa aspek seperti pembangunan infrastruktur yang 
jauh lebih memadai. Pembangunan infrastruktur bisa dilihat dengan masuknya beberapa 
hotel jaringan internasional ke Kota Pontianak. Tentu untuk membangun sebuah tingkat 
hunian apalagi dengan membawa embel-embel internasional harus melalui sebuah sstudi 
kelayakan, baik dari segi demografi, potensi sebuah kota. Beliau menilai, jika semakin 
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banyak hotel terlebih hotel jaringan internasional yang masuk ke Kota Pontianak bisa 
menjadi pertanda bahwa kebutuhan akan tingkat hunian kamar hotel semakin meningkat 
dari tahun ke tahun dan menjadi pertanda bahwa Kota Pontianak semakin kondusif untuk 
dikunjungi. 
Selain itu, keberadaan event Festival Cap Go Meh secara tidak langsung telah 
membantu menaikkan pendapatan asli daerah Kota Pontianak. Dalam kesempatan ini, 
beliau menjelaskan bahwa setiap nilai atau setiap transaksi yang dilakukan dalam periode 
yang memang dikenal ramai oleh wisatawan baik domestik dan internasional seperti 
periode januari – maret, maka tingkat wisatawan ini akan berpengaruh pada kunjungan 
beberapa objek pariwisata, hotel di Kota Pontianak, restoran dan beberapa sektor 
perekonomian kota. Dari sektor-sektor tersebut menghasilkan sebuah nilai pajak yang 
akan disetorkan kedalam kas pendapatan daerah, nilai inilah yang menjadi angka 
pendapatan asli daerah (PAD) dari beberapa sektor dan salah satu sektor yang cukup 
berperan penting dalam pergerakan angka PAD adalah sektor pariwisata. 
Tidak hanya berdampak pada sektor pendapatan asli daerah, dalam beberapa 
kesempatan pula event ini seolah menjadi buah bibir para wisatawan yang pernah 
berkunjung ke Kota Pontianak dan merasakan sensasi acara secara langsung. Melihat 
potensi ini, maka dalam beberapa kesempatan dan untuk mengajak masyarakat di Luar 
Kota Pontianak untuk datang berkunjung ke Kota Pontianak maka pemerintah Kota 
Pontianak sering melakukan pameran diluar daerah dan mempromosikan wisata wisata 
apa saja yang ada di Kota Pontianak secara keseluruhan dan tidak bersifat spesifik per 
event atau potensi wisata, sehingga cakupan penyampaian informasi terlalu luas. 
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Pemerintah mengakui bahwa, hingga saat ini belum memiliki media promosi yang 
secara spesifik mempromosikan event Festival Cap Go Meh dan bentuk daripada media 
promosi yang dibuat hanya berupa booklet dan penyampaian secara lisan melalui 
beberapa kesempatan seminar atau kunjungan kerja perangkat daerah lain ke Kota 
Pontianak. 
Beberapa evaluasi serta harapan terkait pelaksanaan event Festival Cap Go Meh 
tentu akan menjadi catatan agar pelaksanaan event jauh lebih baik. Beliau menilai, 
kesiapan yang diawali rapat koordinasi lintar sektoral hingga pada saat eksekusi event 
makin ke depan makin baik, dari segi efisiensi anggaran dan pemantapan dari beberapa 
konsep acara semakin lebih baik. Hal ini tentu akan menjadi sebuah identitas atau jati diri 
dari event ini sendiri sehingga mempunyai nilai jual kedepannya. 
Beberapa harapan juga beliau sampaikan sebagai bagian dari akhir wawancara saya 
adalah kedepannya pemerintah Kota Pontianak akan lebih mempromosikan event tersebut 
ke kancah luar daerah Kota Pontianak. Selain itu, beliau juga berharap agar pelaksanaan 
event jauh lebh menarik sehinga wisatawan yang datang tidak hanya disuguhkan acara 
yang bersifat monoton akan tetapi inovasi dan kreativitas senantiasa mewarnai event 
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Gambar 3.2. Penulis dn Bapak Rico 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di BAB1 terkait pelaksanaan event Festival Cap Go 
Meh pontianak yang telah mengalami beberapa kali perubahan baik dari segi 
penyelenggaraan dan konsep acara maka  dalam kesempatan ini pula, penulis 
mewawancarai Bapak rico selaku ketua panitia pelaksanaan Festival Cap Go Meh Kota 
Pontianak tahun 2015. Bapak rico juga merupakan bagian keanggotaan yayasan bhakti 
suci yang dikenal sebagai yayasan sosial pemerhati kebudayaan Tionghoa dan sosial 
masyarakat sekitar. Dalam kesempatan ini, beliau memaparkan bahwa tingkat antusias 
masyarakat yang menghadiri acara tersebut dari tahun ke tahun semakin meningkat dan 
menilai tata pelaksanaan tahun ini jauh lebih baik dibandingkan pelaksanaan tahun 
sebelumnya. 
Dalam konteks media promosi yang dilakukan pihak panitia untuk semakin 
menggencarkan event tersebut agar ramai dikunjungi masyarakat, pihak panitia mengakui 
bahwa sampai saat ini mereka belumlah memiliki media promosi untuk mempromosikan 
event Festival Cap Go Meh karena selama ini dalam kurun waktu pelaksanaan sejak 
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tahun 2005 hingga tahun 2015 promosi yang diandalkan hanyalah berupa strategi 
promosi dari mulut ke mulut serta penyebaran informasi dari rekan rekan RRI Pontianak 
yang memiki segmen khusus berbahasa mandarin. 
Sinergisitas yang terbangun selama ini antara pemerintah Kota Pontianak dan 
beberapa yayasan yang ada di Kota Pontianak yang diketuai oleh yayasan bhakti suci 
menjadikan kolaborasi event yang sebelum periode 2013 dilaksanakan secara mandiri 
oleh yayasan yayasan dibawah naungan yayasan Bhakti Suci terkesan berdiri sendiri-diri 
dan konsentrasi massa terpecah kemana-mana. Oleh karena pemerintah Kota yang 
melihat potensi yang dapat dikembangkan maka muncul ide untuk mensinergisitas 
pelaksanaan event Festival Cap Go Meh lebih baik dengan memusatkan pelaksanaan di 
kawasan pecinan dan kelenteng Kota Pontianak yakni di Jalan Diponegoro. 
Bapak Rico juga dalam proses perencanaan event Festival Cap Go Meh tahun 
2015 meminta saran dari para ketua panitia terdahulu, memastikan dan mengkroscek apa 
saja yang menjadi kekurangan dari pelaksanaan tahun lalu. Beberapa catatan tersebut 
menjadi referensi pelaksanaan tahun depan. Bapak rico berharap bahwa ekspetasi jumlah 
wisatawan akan semakin banyak tidak hanya didominasi oleh kalangan masyarakat lokal 
akan tetapi mampu menjangkau para wisatawan luar daerah Kota Pontianak dan 
Kalimantan Barat pada umumnya.  
Menutup kesempatan wawancara kali ini, Bapak rico menyampaikan beberapa 
catatan penting terkait pelaksanaan event Festival Cap Go Meh tahun ini yakni masih 
kurangnya promosi yang dilakukan baik dari pihak yayasan maupun pemerintah Kota 
Pontianak sehingga event tersebut hanya didominasi oleh kalangan masyarakat lokal dan 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
64 
 
kurang mampu menjangkau masyarakat pendatang atau wisatawan domestik indonesia 
yang berasal dari wilayah luar Kalimantan Barat. 






Gambar 3.3. Penulis dan Bapak Xaverius Fuad Asali 
Dalam kesempatan kali ini, penulis mewawancari salah satu tokoh pemerhati sejarah 
khususnya sejarah kebudayaan Tionghoa di kalimantan barat yakni Bapak Xaverius Fuad 
Asali. Beliau enggan disebut sebagai seorang yang pandai akan ilmu tentang sejarah 
kebudayaan Tionghoa, menurut beliau apa yang ia paparkan semua berdasarkan buku-
buku atau literatur yang menggunakan bahasa pengantar bahasa pengantar Tionghoa dan 
bentuk apresiasi beliau yang memang memiliki ketertarikan segala bentuk inventaris 
kebudayaan Tionghoa baik dari buku, pengamatan langsung serta diskusi terbuka dengan 
tokoh tokoh lainnya.  
Beliau juga mengeluarkan sebuah buku yang berjudul “aneka budaya Tionghoa 
kalimantan barat” dan buku tersebut kini telah menjadi beberapa referensi terkait bidang 
kebudayaan khususnya kebudayaan Tionghoa kalimantan barat. Mengawali wawancara 
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saya dengan beliau, beliau mengibaratkan bahwa sebuah sejarah penting untuk diketahui 
dan diinformasikan kepada anak cucu kita terlebih hal-hal yang menyangkut nilai tradisi 
dan budaya khususnya budaya Tionghoa agar dapat dipertahankan kelangsung atau 
eksitensi dimasa yang akan datang. 
Masih segar dalam ingatan pria yang pada tahun ini dan berdasarkan buku yang 
ditulis oleh beliau tentang bagaimana sejarah masyarakat Tionghoa masuk dan mendiami 
Kalimantan Barat atau Pontianak. Dalam sebuah penulusuran dan catatan sejarah 
tepatnya pada tahun 1722, dikenal dengan seorang yang dituakan dari dataran Tiongkok 
atau seorang imigran Tionghoa yang bernama Lo Fong (Lo Fong Pak/ Paman Lo Fong). 
Paman Lo Fong merupakan seorang perintis dan pemimpin ratusan pemuda yang berasal 
dari dataran Tiongkok selaran berlayar menuju ke sebuah daratan yang diberinama Nan 
Yang (Samudera Selatan/ dikenal dengan sebutan Laut Cina Selatan) dan mendarat di 
sebuah pulau yang bernama west borneo atau pesisir pulau kalimantan barat dengan 
tujuan untuk mengadu nasib dan membuka lahan pertambangan emas dan hutan untuk 
dimanfaatkan sebagai lahan untuk mencari nafkah.  
Beliau dan besama rekan sesama menyusuri sepanjang sungai peniti dan tiba di 
sebuah desa mandor, kabupaten Pontianak dan akhirnya menemukan sebuah deposit 
tambang pasir emas di tanah mandor dan menbentuk sebuah perusahaan yang disebut 
sebagai Lan Fong Kung Sie. Pemimpin dari perusahaan tersebut haruslah dipilih secara 
demokratis dengan pendukung terbanyak sebagai salah satu syarat utama. Pemimpin 
tersebut harus berasal dari suku Hakka, yang etnis aslinya berasal dari sebuah kampung 
di dataran Tiongkok yang bernama Ka Jin Ciu, Mei She provinsi Kwang Tung. Atas dasar 
keterikatan dan kesamaan dalam hal daerah asal memiliki jaminan seseorang yang dipilih 
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memiliki sifat yang setia dan memiliki pengalaman nasib yang sama karena pernah 
dikhianati oleh orang yang tidak sedaerah. 
Selain perusahaan yang didirikan oleh paman Lo Fong banyak perusahaan atau 
dikenal dengan istilah kongsi didirikan di daerah tersebut dan mendapat perlindungan 
dari kesultanan sambas dan tercatat sebagai kongsi yang beroperasi dibawah pemerintah 
kolonial Belanda, diantaranya : Kongsi Hang Moei, Sam Thiau Kong Si, Xin Ba Fen 
Kongsi dan masih banyak lagi.  
Kongsi – kongsi tersebut hidup bersama sama mengadu nasib yang sama pula dan 
memiliki latar kebudayaan yang sama. Oleh karena kehidupan masyarakat yang dinilai 
ketika itu memiliki sebuah aturan dan sebuah sistem yang demokratis maka daerah 
tersebut juga menjadi cikal bakal lahirnya Republik Lanfang yang diklaim sebagai 
republik pertama jauh sebelum republik indonesia lahir. Salah satu tokoh yang dikenal 
dan sampai saat ini disegani dari Republik Lanfang adalah nenek dari mantan perdana 
menteri Singapura yakni : Bapak Lee Kuan Yew. 
Kehidupan masyarakat Lan Fang yang menjadi nenek moyang masyarakat 
Tionghoa di kalimatan barat memiliki cara hidup dan kebudayaan yang sama ketika 
mereka masih berada di tanah kelahitan mereka yakni dataran Tiongkok. Salah satu 
kebudayaan yang turut dilestarikan oleh masyarakat secara turun-temurun dan sampai 
pada hari ini dapat kita lihat adalah perayaan tahun baru Imlek yang puncaknya dirayakan 
pada hari ke-15 bulan pertama dalam penanggalan kalender Tionghoa. Di daerah asalnya 
di dataran Tiongkok, tahun baru imlek merupakan wujud syukur kepada Tuhan karena 
diberikan keselamatan dan kesuksesan selama setahun, mengharapkan agar di tahun yang 
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mendatang diberikan rejeki yang melimpah dan kehidupan yang sejahtera sesuai 
kepercayaan masing-masing. 
Terkait bagaimana sejarah Cap Go Meh, dalam bukunya beliau menulis dan juga 
menjelaskannya kepada penulis bahwa asal  kata Cap Go Meh adalah berasal dari dialek 
= bahasa hakka/ hokkien dengan pemenggalan sebagai berikut (cap = sepuluh, go = lima 
dan meh = malam) sehingga bisa diartikan sebagai malam kelima belas. Beliau juga 
menambahkan bahwa setiap hari raya baik yang bersifat keagamaan maupun tradisi 
budaya memiliki asal usul. Penyebarannya pun beragam, melalui mulut ke mulut, legenda 
atau literatur buku yang memiliki beragam versi tergantung budaya dan tradisi daerah 
masing-masing. 
Salah satu versi menjelaskan bagaimana Cap Go Meh itu ada yaitu : pada zaman 
kepemipinan dinasting Tung (770 SM – 256 SM) masyarakat Tionghoa yang pada saat 
ini didominasi sebagai petani pada tanggal 15 malam, bulan pertama memiliki tradisi 
untuk memasang lampion. Tradisi ini dinamakan tian-cham di sekeliling ladang untuk 
mengusir hama dan menakuti binatang yang hendak mengganggu tanaman mereka. 
Para petani sendiri melihat adanya perubahan api dalam lampion yang mereka 
pasang dan bagi mereka menjadi pertanda apakah cuaca yang akan datang kemarau 
panjang atau lebih banyak sepanjang tahun. Tradisi ini telah lama dipertahankan dan 
diteruskan kepada anak cucu mereka baik di daratan Tiongkok maupun di daerah 
perantauan di seluruh dunia sesuai kondisi dan situasi di negara masing-masing. 
Cap Go Meh dan tradisi yang ada saat ini merupakan pengembangan inovasi, 
menyesuaikan kemajuan zaman namun tidak meninggalkan nilai historis dari acara itu 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
68 
 
sendiri misalnya beberapa ornamen, warna serta aksen yang menjadi ikonik perayaan 
Cap Go Meh yang memiliki keterkaitan dengan perayaan tahun baru imlek misalnya 
penggunaan warna merah dan munculnya binatang naga. 
Beliau menjelaskan terkait penggunaan beberapa aksesoris selama tahun baru 
imlek khusunya perayaan Cap Go Meh misalnya penggunaan warna merah, dijelaskan 
bahwa : menurut legenda yang dipercaya turun temurun oleh masyarakat Tionghoa pada 
setiap hari terakhir menjelang pergantian tahun akan muncul sejenis binatang bias yang 
hendak memangsa apa saja, termasuk manusia. Binatang tersebut diberinama : nian-show 
(Nian = tahun, show = binatang)  
Oleh karena keganasannya, maka setiap keluarga akan menutup semua pintu dan 
jendela sambil menantikan hari maut itu berlalu. Oleh karena pola tersebut dan diketahui 
oleh binatang tersebut, maka nian-show sudah tidak pernah muncul dan masyarakat 
merasa lega dan mulai melupakan binatan tersebut. 
Akhirnya pada suatu waktu tepatnya pada tahun baru imlek, nian-show muncul 
kembali. Nian-show menyerang dan memangsa semua makhluk hidup. Kecuali beberapa 
rumah yang terhindar karena kebetulan rumah tersebut sedang mengadakan pesta 
pernikahan atau hari ulang tahun dimana dalam tradisi kebudayaan Tionghoa akan 
dipasang beberapa pernak pernik diatas pintu rumah dan digantungkan kain berwarna 
merah serta digantung beberapa kertas merah yang tertulis kata-kata arif dan bijak. Para 
mempelai yang menggunakan pakaian berwarna merah juga terhindar dari malapetaka 
tersebut dan anak anak yang sedang memainkan petasan(mercon). Belajar dari 
pengalaman tersebut, ditarik kesimpulan bahwa nian show sangatlah takut pada warna 
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merah dan takut akan bunyi-bunyian. Maka sejak saat itu, tahun baru imlek sangat identik 
dengan warna merah dan kertas merah yang bertuliskan kata-kata arif/ bijak serta 
memasang petasan dalam jumlah banyak untuk menimbulkan bunyi-bunyian yang 
menakutkan nian show. 
Selain itu setiap perayaan tahun baru imlek khsusnya pada saat perayaan Cap Go 
Meh sering diidentikkan dengan beberapa pertunjukan seperti pagelaran naga dan 
barongsai. Beliau juga turut menjelaskan asal muasal naga dalam mitologi Tionghoa. 
Dijelaskan bahwa dalam sebuah legenda, naga merupakan mahkluk diluar duniawi yang 
dikenal menguasai 2 hal yakni hujan dan angin di langit. Pada zaman dahulu, orang pintar 
dalam lingkungan istana membuat naga sebagai sebuah binatang mitos (semacam simbol) 
bagi seorang kaisar dan yang hanya boleh menggunakan aksesn naga hanya seorang 
kasiar.  
Sampai sekarang, orang Tionghoa percaya bahwa naga itu pernah ada dan 
dilegendakan bahwa orang Tionghoa adalah keturunan naga. Seiring berjalannya waktu 
dan runtuhnya beberapa rezim dinasti maka mitos ini pun semakin sirna dan hanyalah 
tinggal permainan senin yang dilestarikan hingga saat ini dan dalam ajaran Taoisme 
(ajaran agama kong hu cu) meyakini bahwa naga merupakan sesuatu yang bersifat sakral 
dan diperlukan upacara adat tradisi kuno untuk mengundang roh naga datang kebumi 
untuk menyucikan dan sebagai sebuah simbol tolak bala. Sangat dirasa tepat jika 
permainan tersebut disemarakkan dan sebagai sarana untuk memeriahkan acara tahun 
baru imlek yang telah lama mengakar dalam kebudayaa Tionghoa. 
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Dalam pelaksanaannya di Indonesia khususnya di Kota Pontianak patut 
disayangkan karena dalam suatu masa, perayaan tahun baru imlek pernah “dimatikan” 
karena sensitifitas pemimpin orde baru terhadap masyarakat keturunan Tionghoa yang 
dianggap sebagai cikal bakal munculnya paham komunis di Indonesia, padahal 
pernyataan dan peraturan seperti harusnnya dikaji terlebih dahulu. Kondisi pada saat itu, 
menurut beliau sangatlah bertentangan dengan falsafah pancasila yakni bhineka tunggal 
ika dan satu masa generasi yang buta akan kebudayaan, khususnya kebudayaan 
Tionghoa. 
Pria yang akrab disapa pak ali menaruh harapan besar setelah angin kebebasan 
merayakan segala bentuk hal yang berhubungan dengan kebudayaan Tionghoa di masa 
reformasi ini. Terkait dengan pelaksanaan Cap Go Meh beliau berharap agar pelaksanaan 
Cap Go Meh yang akan datang tidak meninggalkan nilai kebudayaan asli yang telah 
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Gambar 3.4 Kompilasi event Festival Cap Go Meh Pontianak 2015 
Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan penulis, didapatkan informasi bahwa 
event Festival Cap Go Meh pontianak 2015 diadakan pada tanggal 28 februari – 5 maret 
2015 yang dipustakan di Jalan Diponegoro dan terdapat sebuah panggung kebesaran yang 
menjadi pusat dari seluruh rangkaian acara Festival tepat di depan kelenteng Kwan Tie 
Bo. 
Kelenteng ini menjadi ikon dari seluruh rangkaian acara Festival Cap Go Meh 
selama bertahun-tahun di Kota Pontianak karena menjadi salah satu kelenteng yang 
menggelar ritual buka mata naga yang juga menjadi penanda mulainya Festival Cap Go 
Meh di Kota Pontianak. 
Dalam seluruh rangkaian acara yang digelar oleh pihak panitia, beragam acara 
serta pentas seni kebudayaan ditampilkan di panggung kebesaran ini misalnya : 
penampilan tarian khas masyarakat Tionghoa, musik oriental, pagelaran naga dan 
barongsai, marching band, dan masih banyak lagi. Selain acara acara yang bersifat 
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pelestarian akan konten budaya Tionghoa yang dikolaborasikan dengan budaya lokal 
daerah, beragam kontes juga digelar untuk mencari bibit-bibit baru yang muda dan 
berbakat serta mampu menjadi salah satu ajang promosi pariwisata Kota Pontianak 
seperti : ajang pemilihan Koko – Mei Mei Kalimantan Barat. Selain itu, ajang pameran 
baik usaha makro – mikro juga memeriahkan rangkaian acara Festival Cap Go Meh yang 
ada di Kota Pontianak, hal ini menjadi nilai tambah event ini dibandingkan event-event 
kebudayaan serupa yang tidak atau minim melibatkan usaha makro – mikro sehingga 
eksplorasi bidang ekonomi pun mampu dipertunjukkan dalam event tersebut. 
Observasi yang dilakukan penulis terdiri dari 3 tahap pengamatan yakni : pra 
event (periode 20 – 28 februari 2015), event (periode 28 februari – 5 Maret 2015) dan 
pasca event (periode 6 Maret – 9 Maret 2015). Dalam pengamatan tersebut penulis 
melihat bahwa masyarakat secara swadaya dan sudah menjadi sebuah tradisi dari tahun 
ke tahun bahwa mereka “harus” menghias rumah mereka dengan pernah-pernik khas 
imlek seperti : lampion, nanas gantung di depan rumah mereka, atau jalan disekitar 
pemukiman mereka. Hal ini tentu semakin menambah semarak imlek hingga Cap Go 
Meh terlebih pemukiman-pemukiman yang terletak di pusat ibu Kota dan didiami 










Gambar 3.5. Suasana Kota Pontianak yang dipenuhi aksesori Lampion 
Selain itu, dari pemerintah kota dan panitia berinisiatif dengan menambah aksesori 
lampion di beberapa titik keramaian seperti persimpangan jalan, beberapa lampu 
penerangan serta membangun sebuah gerbang kedatangan di pusat kegiatan yakni di 
Jalan Diponegoro yang selama 3 hari tersebut, jalan protokol tersebut ditutup untuk 






Gambar 3.6. Gerbang Kedatangan di Jalan Diponegoro 
















Gambar 3.8. Suasana di Panggung kebesaran saat audisi Koko – Mei Mei Kalbar 
Bisa dilihat dalam beberapa pemaparan dalam bentuk dokumentasi foto bahwa 
acara yang digelar selama seminggu ini mampu menjadi salah satu hiburan masyarakat 
tidak hanya bagi kalangan masyarakat Kota Pontianak namun diharapkan mampu 
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menjadi salah satu destinasi wisata pilihan yang dipromosikan oleh Pemerintah kota 
dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota. 
Khusus dalam tinjauan media promosi, penulis hanya menemukan satu(1) media 
promosi yang digunakan untuk mempromosikan event tersebut hanya berupa billboard. 
Media promosi itu dibuat secara swadaya oleh sponsor utama yakni : Universitas Bunda 
Mulia (UBM) yang menjadi sponsor utama tahunan acara teresebut. Selain media 
promosi tersebut, tidak ada lagi media promosi yang digunakan untuk mempromosikan 







Gambar 3.9. Media Promosi event Festival Cap Go Meh 
Oleh karena berdasarkan observasi lapangan yang diperkuat dengan dokumentasi 
foto maka dapat disimpulkan bahwa antusias masyarakat yang datang ke event Festival 
Cap Go Meh sangatlah tinggi namun antusiasme masyarakat ini belumlah diketahui oleh 
masyarakat luar Kota Pontianak dengan kata lain, event ini masih didominasi oleh 
masyarakat lokal. Peletakan media promosi juga dirasa kurang tepat karena promosi 
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tersebut seolah tidak ada artinya karena masyarakat Kota Pontianak sudah mengenal 
event tersebut dan mengetahui bahwa event tersebut digelar secara continue. Sehingga 
peletakan media promosi yang akan dirancang akan diletakkan di beberapa media 
strategis seperti : inflight magazine, billboard di bandara, majalah pada umumnya, dan 
masih banyak lagi (akan dibahas secara spesifik pada BAB IV Konsep dan Perancangan) 
3.1.3. Hasil Survey Angket / Kuisioner 
Selain menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan beberapa nara 
sumber terkait dan tentunya berkompeten dalam bidang kajian tugas akhir penulis, 
penulis melengkapi dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner. 
Tujuan dari penyebaran kuisioner ini untuk mengetahui penilaian yang diberikan oleh 
responden terhadap Kota Pontianak dan event Festival Cap Go Meh, apakah mereka 
mengetahui dengan jelas event dari Festival Cap Go Meh itu sendiri serta visual apa yang 
paling identik dengan Kota Pontianak dan Cap Go Meh. 
Dalam proses pengumpulan data kuisioner, penulis menggunakan area sampel 
sebanyak 200 responden yang dibagi kedalam 2 kategori yakni : kuisioner Online dan 
kuisioner Offline. Metode kuisioner Online memiliki jangkauan sangat luas. Kuisioner 
Online menjadi tolak ukur seberapa terkenalnya atau tingkat popularitas dari event 
Festival Cap Go Meh secara luas yakni nasional dan Internasional. 
Selain itu, metode pengumpulan data kuisioner secara Offline dilakukan untuk 
menyeleksi agar jangkauan sampel lebih spesifik yakni sasaran utama adalah wilayah di 
luar kalimantan barat dan salah satu daerah potensial adalah wilayah Jabodetabek dan 
sekitarnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden paham betul tentang 
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apa itu Festival Cap Go Meh dan bagaimana inpretasi mereka saat mendengar kata Cap 
Go Meh, walaupun mereka belum pernah berkunjung ke daerah tersebut.  
1. Hasil Survey/ Questioner 
a. Pertanyaan Umum (Identitas Responden) 
 Profil Responden 
T 
Indikator Online Offline 
Laki – Laki 48% 37% 
Perempuan 52% 63% 
Total Responden 100% 100% 
 
Indikator Online Offline 
18 – 24 tahun 89% 79% 
25 – 31 tahun 6% 19% 
32 – 38 tahun 1% 1% 
29 – 45 tahun 1% 0% 
> 45 tahun 2% 1% 
Tabel 3.1. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 3.2. Jangkauan Usia Responden 
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Abstain 1% 0% 
Total Responden 100% 100% 
 
 
Indikator Online Offline 
Islam 4% 5% 
Budha 35% 15% 
Katolik 37% 39% 
Kristen 17% 17% 
Kong Hu Cu 6% 4% 
Hindu 0% 0% 
Abstain 1% 0% 
Total  100% 100% 
 
 
Indikator Online Offline 
SD 1% 0% 
Tabel 3.3. Agama Responden 
Tabel 3.4. Tingkat Pendidikan Responden 
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SMP 6% 10% 
SMA/ K 58% 78% 
S1/ D3 32% 11% 
S2 – 23 2% 0% 
Tidak Berpendidikan 0% 1% 
Abstain 1% 1% 
Total 100% 100% 
 
Indikator Online Offline 
Pelajar/ Mahasiswa 77% 90% 




Jasa (Dokter dll) 7% 0% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
 
Tabel 3.5. Pekerjaan Responden 




Indikator Online Offline 
Membaca 12% 10% 
Plesir/ Wisata 25% 60% 
Olahraga 20% 4% 
Berbelanja 7% 5% 
Kuliner 14% 12% 
Memcoba hal baru/ 
Eksperimental 
20% 9% 
Abstain 2% 0% 










Tabel 3.6. Ketertarikan Responden 





Indikator Online Offline 
Rp 500.000,- 
- Rp 1.000.000,- 
39% 12% 
Rp 1.000.000,- 
- Rp 5.000.000,- 
48% 73% 
> Rp 5.000.000,- 5% 5% 
Abstain 8% 10% 
Total  100% 100% 
 
 
Indikator Online Offline 
Kota Pontianak 36% 15% 
Luar Kota Pontianak 62% 85% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
Tabel 3.7. Penghasilan per-bulan Responden 
Tabel 3.8. Tabel Daerah Asal Responden 




Indikator Online Offline 
Kota Pontianak 20% 15% 
Luar Kota Pontianak 78% 85% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
b. Pertanyaan Umum (Informasi Responden tentang Kota Pontianak dan Festival 
Cap Go Meh) 
 Apakah anda masih memiliki garis/ hubungan kekerabatan dengan keluarga 
yang berasal dari pontianak ? 
 
Indikator Online Offline 
Ya 44% 20% 
Tidak 54% 80% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
Tabel 3.9. Daerah Domisili Responden 
Tabel 3.10. Hasil Survey Responden – 1B 
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 Jika ya, status hubungan anda dengan kerabat/ saudara anda yang berasal dari 
Pontianak adalah sebagai : 
Indikator Online Offline 
Orang Tua 38% 12% 
Kakek - Nenek 12% 8% 
Abstain 50% 80% 
Total 100% 100% 
 
 Apakah anda masih memiliki saudara yang tinggal di Pontianak ? 
 
Indikator Online Offline 
Ya 49% 20% 
Tidak 48% 80% 
Abstain 3% 0% 




Tabel 3.11. Hasil Survey Responden – 2B 
Tabel 3.12. Hasil Survey Responden – 3B 
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 Apakah anda mengetahui apa itu Kota Pontianak ? 
 
Indikator Online Offline 
Ya 81% 98% 
Tidak 18% 2% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Apakah anda pernah berkunjung ke Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Ya 62% 18% 
Tidak 36% 82% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Seberapa sering anda berkunjung ke Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Tabel 3.14. Hasil Survey Responden – 5B 
Tabel 3.13. Hasil Survey Responden – 4B 
Tabel 3.15. Hasil Survey Responden – 6B 
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2 kali dalam 
setahun) 
22% 3% 
Jarang (1-2 kali 
dalam  interval 
waktu yang panjang) 
31% 12% 
Abstain 22% 85% 
Total 100% 100% 
 
 Dalam rangka apa anda berkunjung ke Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Bisnis 6% 0% 
Keluarga 42% 0% 
Wisata 22% 0% 
Abstain 30% 82% 
15% (lokal) 
Tabel 3.16. Hasil Survey Responden – 7B 
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Total 100% 100% 
 
 Pada bulan apakah anda berkunjung ke Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Januari – Maret 42% 0% 
April – Juni 4% 0% 
Juli – September 9% 0% 
Oktober - Desember 14% 0% 
Abstain 69% 82% 
15% (lokal) 
Total 100% 100% 
 
 Menurut anda, hal apa yang menjadi ciri khas Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Kuliner 33% 8% 
Khatulistiwa 13% 20% 
Belanja 1% 0% 
Tabel 3.17. Hasil Survey Responden – 8B 
Tabel 3.18. Hasil Survey Responden – 9B 
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Cap Go Meh 38% 34% 
Robo – Robo 0% 2% 
Gawai Dayak 3% 5% 
Sungai Kapuas 5% 21% 
Abstain 7% 10% 
Total 100% 100% 
 
 Apakah anda mengetahui event kebudayaan yang ada di Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Ya 66% 94% 
Tidak 31% 6% 
Abstain 3% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Jika ya, event/ Festival kebudayaan apakah yang anda pernah atau anda 
ketahui ? 
Indikator Online Offline 
Tabel 3.19. Hasil Survey Responden – 10B 
Tabel 3.20. Hasil Survey Responden – 11B 
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Cap Go Meh 89% 78% 
Robo - Robo 2% 3% 
Gawai Dayak 3% 2% 
Abstain 6% 17% 
Total 100% 100% 
 
 Apakah anda berkeinginan untuk berkunjung ke event/ Festival yang ada di 
Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Ya 79% 92% 
Tidak 15% 8% 
Abstain 6% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Jika ya, event/ Festival kebudayaan apakah yang anda ingin kunjungi ? 
Indikator Online Offline 
Cap Go Meh 52% 3% 
Tabel 3.21. Hasil Survey Responden – 12B 
Tabel 3.22. Hasil Survey Responden – 13B 
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Robo - Robo 6% 3% 
Gawai Dayak 7% 2% 
Abstain 35% 82% 
Total 100% 100% 
 
c. Pertanyaan Khusus (Pertanyaan seputar event Festival Cap Go Meh Pontianak) 
 Apakah anda mengetahui secara sepintas apa itu Festival Cap Go Meh di Kota 
Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Ya 72% 96% 
Tidak 26% 4% 
Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Apakah anda pernah menghadiri Festival Cap Go Meh di Kota Pontianak ? 
Indikator Online Offline 
Ya 57% 18% 
Tidak 41% 82% 
Tabel 3.23. Hasil Survey Responden – 1C 
Tabel 3.24. Hasil Survey Responden – 2C 
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Abstain 2% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Menurut anda, pertunjukan apa yang paling identik/ ikonik dengan Cap Go 
Meh ? 
Indikator Online Offline 
Pentas seni budaya/ 
kirab budaya 
8% 3% 
Barongsai 19% 24% 
Pagelaran Naga 50% 67% 
Tatung 10% 10% 
Kembang Api 4% 6% 
Abstain 9% 0% 
Total 100% 100% 
 
 Pertunjukan apa yang paling sering anda tonton ? 
Indikator Online Offline 
Pentas seni budaya/ 12% 0% 
Tabel 3.25. Hasil Survey Responden – 3C 
Tabel 3.26. Hasil Survey Responden – 4C 




Barongsai 14% 6% 
Pagelaran Naga 50% 7% 
Tatung 4% 5% 
Kembang Api 15% 0% 
Abstain 5% 82% 
Total 100% 100% 
 
 Dalam 3 hari pelaksanaan Festival Cap Go Meh. Seberapa sering anda datang 
untuk berkunjung ke Festival tersebut ? 
Indikator Online Offline 
Setiap Hari 23% 3% 
Dua Hari 14% 5% 
Sehari 35% 10% 
Abstain 28% 88% 
Total 100% 100% 
 
 
Tabel 3.27. Hasil Survey Responden – 5C 
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 Apakah yang anda lakukan ketika menghadiri acara tersebut ? 
Indikator Online Offline 




Belanja Pernah - 
Pernik 
4% 3% 
Makan 20% 3% 
Abstain 22% 82% 
Total 100% 100% 
 
 Berasal dari manakah informasi yang anda dapatkan mengenai event Festival 
Cap Go Meh Pontianak ? 




Iklan TV/ Radio/ 
Koran/ Billboard 
6% 0% 
Tabel 3.28. Hasil Survey Responden – 6C 
Tabel 3.29. Hasil Survey Responden – 7C 










Abstain 10% 82% 
Total 100% 100% 
 
 Menurut anda, pada angka berapakah penilaian Festival Cap Go Meh 
Pontianak pada tahun ini ? 
Indikator Online Offline 
10 (Sempurna) 16% 3% 
8 (Baik) 47% 15% 
6 (Cukup Baik) 12% 0% 
4 (Cukup) 3% 0% 
2 (Kurang) 2% 0% 
Sangat Kurang 1% 0% 
Abstain 19% 82% 
Tabel 3.30. Hasil Survey Responden – 8C 
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Total 100%  100% 
 
2.  Kesimpulan  
Berdasarkan data kuisioner yang diakumulasikan dari teknik pengambilan data kuisioner 
Online dan Offline diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang memiliki jangkauan 
usia 18-24 tahun dapat dikategorikan sebagai usia produktif yang merupakan target 
massa yang diharapkan mampu berkontribusi secara maksimal dalam target massa yang 
akan berkunjung ke Festival Cap Go Meh pontianak. Audiens diatas mempunyai 
tingkatan penghasilan yang dapat dikategorikan baik karena mempunyai rentan 
penghasilan diantara Rp 1.000.000,- - Rp 5.000.000,- per bulan sehingga dari segi 
memenuhi kebutuhan baik kebutuhan sekunder (plesir/wisata – Dominan responden 
menjawab hal ketertarikan dari setiap responden) maupun kebutuhan primer. Dalam 
jangkauan 200 orang responden, rata-rata mengetahui secara baik Kota Pontianak dan 
event Festival Cap Go Meh. Audiens memberikan pemaknaan baru akan Kota Pontianak, 
tidak hanya sebagai kota Khatulistiwa namun juga sebagai pusat penyelenggaraan event 
Festival Cap Go Meh di Indonesia walaupun audiens sebagaian belum pernah merasakan 
secara langsung bagaimana atmosfer dari event itu sendiri. 
Dalam salah satu pertanyaan,terkait hal yang paling “ikonik” dan paling ramai 
ditonton ketika berkunjung ke event Festival Cap Go Meh pontianak bagi audiens yang 
pernah berkunjung ke event tersebut rata-rata menjawab bahwa pagelaran naga 
merupakan pertunjukan yang paling ikonik dari event Festival Cap Go Meh pontianak. 
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Ketika disinggung mengenai efektifitas media yang digunakan audiens dalam 
mengetahui event Festival Cap Go Meh, rata-rata dari audiens menjawab bahwa mereka 
mengetahui event tersebut berdasarkan informasi dari mulut ke mulut, brosur-katalog dan 
jejaring sosial media. Tidak hanya jangkauan audiens dari luar daerah yang penulis minta 
dan dijadikan acuan dalam hal perancangan media promosi, penulis juga meminta 
kesediaan beberapa audiens yang berasal dari Kota Pontianak dan sekitarnya atau audiens 
yang pernah datang ke event Festival Cap Go Meh untuk memberikan penilaian baik dari 
segi efektifitas media promosi yang digunakan serta penilaian event secara keseluruhan. 
Hal ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui seperti apa masyarakat menilai event 
tersebut dan bagaimana pihak luar melihat potensi dari event tersebut. 
3.1.4. Analisis Data  
 
Dalam proses merancangan media promosi event Festival Cap Go Meh, penulis 
menggunakan beberapa metode analisis data, salah satunya adalah menggunakan metode 
analisis SWOT dan STP dari event tersebut. Kedua analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi yang dicanangkan oleh pihak penyelenggara baik dari segementasi 
audiens, kemudian konsep acara yang ingin dihadirkan, selain itu menjadi acuan evaluasi 
serta langkah strategis kedepannya, apakah media promosi yang akan dirancang telah 
mampu memenuhi kebutuhan dan mampu menyelesaikan masalah yang telah dianalisa 
oleh penulis di BAB1. Dalam proses analisa SWOT dan STP telah menarik kesimpulan 
dari wawancara serta observas lapangan yang termasuk dalam data-data primer lainnya 
yang akan diolah dan dijabarkan kedalam analisis SWOT dan STP 
a. Analisis SWOT 
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Dalam tahapan analisa ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategis 
yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dari event Festival 
Cap Go Meh Pontianak yang telah berlangsung dalam kurun waktu dua tahun 
terakhir. 
Perumusan strategi didasarkan pada pemahaman logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan 
ancaman. Dari analisa tersebut bisa ditentukan media promosi yang representatif 
untuk mewakili dan memperkenalkan event Festival Cap Go Meh Pontianak 
kepada khalayak ramai 
Strength 
 
 Event Festival Cap Go Meh 
pontianak sebagai event 
terbesar se Asia Tenggara 
(Sindo News, 2015) 
 Event Festival Cap Go Meh 
pontianak merupakan event 
yang sangat ramai dan 
dikunjungi karena 
menampikan beragam atraksi 
atau pertunjukkan yang 
Opportunities 
 
 Etnis Tionghoa sebagai etnis 
nomor 2 terbesar di Kota 
Pontianak menjadikan euphoria 
semakin terasa dan 
pengembangan inovasi yang 
dari tahun ke tahun semakin 
baik 
 Event Festival Cap Go Meh 
telah menjadi buah bibir para 
wisatawan dan dari segi capaian 
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menarik, sehingga banyak 
orang yang menyaksikannya 
 Pelaksanaan serta pusat 
kegiatan yang terletak di pusat 
perekonomian kota, sehingga 
sangat mudah dalam hal 
aksesbilitas 
 Infrastruktur pendukung 
seperti fasilitas hunian, 
bandara, listrik, jalan, telepon 
yang semakin baik semakin 
meningkatkan kualitas 
pelayanan terhadap tamu 
wisatwan. 
angka juga akan tercapai 
 Letak Kota Pontianak atau 
provinsi kalimantan barat yang 
strategis karena berada dekat 
dengan negara malaysia 
(malaysia timur) semakin 
berpeluang untuk 




 Belum memiliki media 
promosi yang memadai dan 
spesifik mempromosikan 
event Festival Cap Go Meh, 
padahal nilai jual pariwisata 
ini cukup tinggi 
Threat 
 
 Jika pemerintah dan pihak 
yayasan kurang cekatan dalam 
hal mempromosikan event 
Festival Cap Go Meh, maka 
akan kalah saing denganevent 
serupa yang ada di kota 
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 Penataan baik dari stand-stand 
para pengisi acara serta 
peserta yang kurang menarik 
 Kurangnya informasi tentang 
jadwal pertunjukan, sehingga 
masyarakat kurang bisa 
mengetahuinya 
singkawang walaupun masih 
dalam range/ area provinsi yang 
sama. 
 Semua lintas sektoral 
diharapkan berperan aktif dalam 
event ini, sehingga pencapaian 
dan prestasi daerah dalam bidan 
pariwisata dapat tercapai 
Tabel 3.31. Tabel Analisa SWOT 
b. Analisa STP 
Dalam tahapan ini, penulis menganalisis perencanaan strategis yang akan 
digunakan dalam media promosi dengan mengevaluasi Segementasi, Targetting 
(Target Masyarakat) dan Positioning event Festival Cap Go Meh Pontianak. 
Analisis STP menjadi dasar penentuan elemen desain dan visual yang akan 
digunakan dalam media promosi event Festival Cap Go Meh Pontianak degan 
menganalisis Segmentasi dari event tersebut, sasaran masyarakat dari 
penyelenggaran event tersebut serta pihak penyelenggara dari event tersebut yang 
ingin memposisikan event tersebut di mata masyarakat 
Indikator Penjabaran 
Segmentasi   Jenis Kelamin  
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Pria - Wanita 
 Usia   
Anak – anak (Usia 9 - 12 tahun) 
Remaja (Usia 13 – 18 tahun) 
Dewasa (Usia 19 - 50 tahun) 
 Pekerjaan  
Semua orang yang memiliki 
pekerjaan 
 Pendidikan   
Semua golongan masyarakat 
 Strata Ekonomi  
SES A, SES B, SES C1, SES 
C2, SES D dan SES E 
SES A 3.000.001 & above 
SES B 2.000.001 – 3.000.000 
SES C1 1.500.001 – 2.000.000 
SES C2 1.000.001 – 1.500.000 
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SES D 700.001 – 1.000.000 
 SES E 700.000 & below 
 Psikografis 
Menjangkau seluruh masyarakat 
di Indonesia dan kawasan asia 
tenggara khususnya bagi mereka 
yang memiliki hobi plesir/ 
wisata dan memiliki ketertarikan 
dibidang pentas seni budaya 
 Geografis 
Seluruh wilayah Indonesia 
(rencana jangka pendek) dan 
kawasan se-Asia tenggara 
(rencana jangka panjang) 
Target  
Secara target, jangkauan target dari pada 
event ini adalah semua kalangan usia, 
ini dibuktikan dengan beragam 
pertunjukan yang bisa dinikmati oleh 
semua kalangan usia yang khususnya 
membutuhkan sebuah sarana hiburan 
dan media pembelajaran pelestarian 
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budaya lokal khususnya budaya 
masyarakat Tionghoa kepada generasi 
muda. 
Positioning 
Pemerintah Kota bekerja sama dengan 
Yayasan Bhakti Suci ingin 
memposisikan event Festival Cap Go 
Meh pontianak sebagai event terbesar di 
Indonesia bahkan di kawasan asia 
tenggara yang diimbangi dengan 
semakin meningkatkan kunjungan 
wisatawan sehingga Kota Pontianak 
tidak hanya dikenal sebagai kota-kota 
pada umumnya namun memiliki potensi 
wisata yang cukup menjanjikan 
Tabel 3.32. Tabel analisa STP 
3.1.5. Studi Existing 
Dalam proses perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh pontianak penulis 
menggunakan beberapa referensi desain dan konsep media promosi yang cukup dikenal 
dengan baik oleh masyarakat. Tujuan dari studi existing ini adalah sebagai referensi 
media promosi yang dirancang sesuai dengan kaedah media promosi khususnya untuk 
kepentingan sebuah event/ Festival pada umumnya. 
 















Siapa yang tidak mengenal Jakarta Fair, event Jakarta fair adalah sebuah 
pameran tahunan yang digelar di Jakarta. Pada awalnya Jakarta Fair lebih dikenal 
dengan Pekan Raya Jakarta dan direalisasikan pertama kali pada tahun 1968 oleh 
Bapak Ali Sadikin. 
Acara Jakarta Fair atau Pekan Raya Jakarta (PRJ) digelar dalam setiap rangkaian 
untuk memperingati hari jadi Jakarta dan dikonsepkan sebagai sebuah sarana 
hiburan dan pentas kesenian budaya betawi serta panggung musik yang bertujuan 
untuk memanjakan mata para pengunjung. 
Dari sudut pandang desain, dapat dilihat bahwa sebuah konsep acara yang 
mengusung nilai kebudayaan serta penggabungan nilai-nilai modern seperti : 
acara musik hiburan, penampilan kesenian modern serta penampilan pentas seni 
Gambar 3.10. Poster dan Publikasi Jakarta Fair 
Sumber : http://forum.detik.com/raisa-bakal-jadi-member-jkt48-t973530.html 
Sumber 
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tradisional yang dikemas secara berbeda menjadikan event Jakarta Fair 
Kemayoran tidak terkesan membosankan sehingga masyarakat atau khalayak 
ramai yang melihat desain dari pada Jakarta Fair Kemayoran tidak merasa bahwa 
event tersebut merupakan event yang bersifat tradisional karena merupakan 
bentuk apresiasi dari ulang tahun Kota Jakarta yang digelar rutin setiap tahun. 
Dari penggunaan warna, dapat dilihat bahwa mayoritas mengggunakan warna 
kuning serta penggunaan beberapa warna yang telah dikenal sebagai aksen dari 
pada boneka khas suku betawi yakni ondel-ondel. Penggunaan warna yang telah 
menjadi aksen masyarakat etnis betawi yang merupakan etnis mayoritas Kota 
Jakarta. 
Dari segi media promosi Jakarta Fair dapat dilihat bahwa adanya kesamaan antara 
konsep degan Festival Cap Go Meh Pontianak yakni sama-sama merupakan 
pentas seni budaya yang juga terdapat didalamnya pameran, kuliner dan hiburan. 
Dengan kata lain, konsep acara yang digelar lebih bersifat sebuah hiburan dan 
media promosi yang ditampilankan lebih banyak menggunakan elemen visual 
yang memberikan kesan “euforia”, “perayaan” akan tetapi tidak meninggalkan 
kesan budaya dengan menambahkan unsur yang mengesankan “ini miliknya 
jakarta” sehingga walaupun dari segi konsep acara telah bergeser dari makna PRJ 
(Pekan Raya Jakarta) sebagai ajang apresiasi dan hiburan bagi masyarakat luas 
“merakyat” menjadi ajang pameran yang bersifat profit. Benang merah dari 
konsep perancangan terdapat pada media promosi Jakarta Fair adalah bagaimana 
konsep desain yang bercita rasa lokal akan tetapi bisa dikenal oleh khayalak ramai 
(wisatawan domestik maupun internasional). 












Solo Batik Carnival atau dalam ejaan bahasa indonesia karnaval batik solo adalah 
sebuah event/ Festival yang digelar oleh pemerintah kota surakata. Event yang 
digelar sangat kental akan tradisi dan nilai kebudayaan karena menggunakan batik 
sebagai pertunjukan utama yang diaplikasikan ke dalam kostum yang digunakan 
para peserta. Kostum digunakan oleh para peraga busana, berpawai dan berjalan di 
jalan Slamet Riyadi yang disulap mejadi catwalk. Event tahunan ini digelar secara 
rutin oleh pemerintah kota setiap bulan Juni. 
Dalam tinjauan desain, penulis melihat bahwa tidak selamanya acara yang berisfat 
penampilan nilai tradisi dan kebudayaan tradisional ditampilkan secara monoton, 
akan tetapi mampu ditampilkan dengan menggabungkan unsur modern serta 
penggunaan grafis yang menarik, sehingga acara  yang sifatnya kebudayaan tidak 
begitu tercermin nilai “jadul”. Teknik penyusunan tipografi yang ditampilkan 
Gambar 3.11. Poster dan Publikasi Solo Batik Carnival 
Sumber : http://www.ceriwis.com/forum/showthread.php?t=1979618 
Sumber 
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secara berbeda menarik perhatian penulis karena mampu dihadirkan secara 
berbeda dan tidak monoton. Sehingga dari teknik pembacaan juga jauh lebih 
menarik. 
Media promosi ini dijadikan media referensi karena sebuah kebudayaan yang 
sangat kental dengan istilah “old style” dihadirkan secara berbeda dengan 
permainan grafis yang baik, bagaimana kelenturan dari para penari diwujudkan 
dalam ilustrasi-ilustrasi siluet tubuh yang dinamis. Nilai ini diintepretasikan 
sebagai ajang kebudayaan yang menampilkan pertunjukan tarian dan pameran 
busana. 









Jember Fashion carnival adalah sebuah event yang sama halnya dengan solo batik 
carnival yakni sebuah pameran busana di kabupaten Jember, Jawa Timur. Penulis 
memilih referensi Jember Fashion Carnival karena berbeda dengan event 
kebudayaan yang terkesan tradisional, akan tetapi mampu dihadirkan dengan 
Gambar 3.11. Poster dan Publikasi Solo Batik Carnival 
Sumber : http://aragani.com/tag/jember-fashion-carnaval/ 
Sumber 
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sangat baik dengan permainan fotografi, warna dan effect sehingga ketika orang 
meilihatnya mereka tidak menyadari bahwa event tersebut merupakan event 
kebudayaan. 
Dari tinjauan desain dapat dilihat bahwa, kesamaan antara studi eksisting Jakarta 
Fair, Solo Batik Carnival dan Jember Fashion Carnival adalah kesamaan dalam 
hal konten acara yakni menampilkan pertunjukaan seni budaya. Desain dari 
Jember Fashion carnival ditampilan sangat berbeda karena menggunakan teknik 
Digital Imaging yang menunjukkan ekspresi kecerian, euforia serta penampilan 
nilai tradisi kebudayaan yang meriah serta penggunaan warna yang lebih atraktif 



















KONSEP DAN PERANCANGAN 
 
4.1. Konsep Perancangan 
Setelah data dihimpun dan diolah kemudian penulis menjabarkannya kedalam bagan 
pemikiran (brain storming) yang akan dibahas secara khusus dibawah. Konsep 
perancangan menjadi penting karena dari sini akan ditentukan elemen visual apa saja 
yang akan digunakan dalam perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh 
pontianak dan seperti apa tata letak dari setiap elemen yang menjadi informasi 
pendukung media promosi yang dirancang. 
Secara kesuluruhan konsep perancangan yang akan dibuat pada media promosi 
event Festival Cap Go Meh akan menitik beratkan bagaimana visual yang dihadirkan 
mampu meyakinkan banyak orang bahwa event tersebut menarik dan dapat dijadikan 
salah satu referensi destinasi pilihan ketika berlibur. 
Selain itu, dalam konsep perancangan yang akan dibuat dalam media promosi 
event Festival Cap Go Meh adalah dasar konsep acara yang mayoritas menampilkan 
pentas seni kebudayaan. Nilai acara dari pentas seni kebudayaan sangatlah dekat dengan 
pemaknaan tradisional dan terkesan membosankan. Akan tetapi, secara lapangan nilai 
tradisional ini tetap dipertahankan namun dikombinasikan dengan nilai modern seperti 
penggunaan tata cahaya serta penggunaan beberapa dekorasi yang telah menyesuaikan 
zaman modern saat ini. Selain itu, ditampilan pula acara-acara yang bersifat “kekiniaan” 
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seperti pemilihan duta pariwisata dan konten budaya lokal Tionghua Kalbar yakni : 
Pemilihan Gege Meimei Kalbar. Sehingga dari konsep acara pun, tidak hanya 
menampilkan acara pertunjukkan seni budaya namun acara yang mengundang atraktif 
para pengunjung yang bertujuan untuk mengajak masyarakat Kota Pontianak juga merasa 
memiliki atas acara tersebut. 
Visual yang dihadirkan sangat kental dengan unsur oriental namum tetap 
mempertahankan ciri khas Kota Pontianak sebagai kota yang melaksanakan event 
tersebut. Visual-visual tersebut mencakup segala unsur dan element yang berkaitan 
dengan tradisi Tionghoa khususnya tahun baru imlek dan Festival Cap Go Meh. Alasan 
mempertahankan unsur dan element tradisi Tionghoa sebagai bentuk pemberian identitas 
terhadap event tersebut, sehingga menjadi tanda pengenal yang membedakannya dengan 
event lainnya atau bahkan event yang serupa. 
Dalam karyanya, penulis akan menampilkan unsur lampion yang diceritakan 
menjadi cikal bakal perayaan Cap Go Meh di dataran Tiongkok asal serta untuk 
mengesankan Festival yang dilangsung di Kota Pontianak maka penulis juga 
menambahkan unsur tugu khatulistiwa yang merupakan landmark Kota Pontianak. 
Dari segi penggunaan warna akan lebih banyak menggunakan warna merah dan 
kuning yang mewakili nilai tradisional masyarakat Tionghoa. Selain penggunaan warna 
merah dan kuning, penulis juga menambahkan warna pastel berupa warna krem untuk 
mengesankan nilai tradisional karena sebagaimana kita tahu bahwa event Festival Cap 
Go Meh Pontianak merupakan event yang sangat kental dengan nilai tradisional namun 
telah mengalami beberapa perkembangan yang dikombinasikan nilai/  unsur modern 
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sehingga mampu diterima baik di zaman modern ini. Masing masing penggunaan warna 
ini didasarkan pada nilai filosofis yang dimiliki warna tersebut dan kedekatan psikologis 
antara warna tersebut dengan kebudayaan Tionghoa. 
Beberapa unsur dekoratif khas Tionghoa juga akan digunakan sebagai elemen 
visual pada media promosi event Festival Cap Go Meh, keberadaan unsur dekoratif akan 
semakin memperkuat identitas dari event itu sendiri dan seperti apa gambaran acara 
tersebut ketika orang awam melihat media promosi tersebut. Penggunaan beberapa unsur 
dekoratif seperti pengunaan pola gelombang, aksen megamendung serta penggunaan 
garis “simpul tak berujung” yang ketiganya identik dengan nilai serta tradisi etnis 
Tionghoa. 
Secara garis besar media promosi yang dirancang oleh penulis, penulis melakukan 
3 kajian yakni : logo acara, tagline acara dan konten acara. Dari segi logo acara, penulis 
menempatkan unsur lampion sebagai logogram yang disandingkan dengan tugu 
khatulistiwa. Penggunaan gaya ilustrasi yang menyerupai oretan kuas kaligrafi karena 
kaligrafi dianggap sebagai nilai seni berharga karena mengutamakan kekuatan kata serta 
masing-masing goresan memiliki pemaknaan yang berbeda. Serta untuk penulisan judul 
“Festival Cap Go Meh Pontianak” penulis menggunakan fonttype : expansiva.ttf dan 
made in china.ttf. 
Dalam konsep perancangan ini juga akan digunakan beberapa prinsip dan elemen 
desain, tujuan dari pada penggunaannya adalah untuk mendapatkan sebuah tampilan 
visual (media promosi) yang baik secara estetis dan nyaman dilihat secara tampilan 
karena adanya keraturan dalam hal peletakan konten dan judul acara. 
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4.1.1. Tujuan Perancangan 
Melalui tugas akhir ini, penulis menentukan tujuan dari perancangan tugas akhir ini yang 
berjudul perancangan media promosi untuk event Festival Cap Go Meh Pontianak yaitu : 
1. Diharapkan dengan media promosi event Festival Cap Go Meh mampu 
memperkenalkan tradisi masyarakat Kota Pontianak, khususnya budaya Tionghoa kepada 
masyarakat luas sehingga mampu meningkatkan tingkat kunjungan dan pariwisata karena 
memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung, selain itu dengan adanya 
perancangan media promosi mampu menjadi sebuah nilai jual tidak hanya bagi pihak 
penyelenggara tapi mampu menjadi nilai jual juga bagi masyarakat Kota Pontianak untuk 
mempromosikan daerah mereka kepada rekannya yang berada di luar daerah lain agar 
berkunjung ke Kota Pontianak dan menikmati event Festival Cap Go Meh . 
2. Selain itu dengan perancangan media promosi untuk event Festival Cap Go Meh 
Pontianak diharapkan menjadi salah satu indikator yang dapat mempengaruhi tingkat 
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Gambar 4.1. Media Placement 
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Dalam perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh penulis telah membagi 
menjadi 3 lini besar media promosi yang akan dirancang, sama halnya dengan pembagian 
media promosi yang telah dikenal yakni : media lini atas (above the line), media lini 
bawah (below the line) dan media (throuh the line). Ketiga media ini berperan penting 
dalam hal mempromosikan sebuah produk/ jasa/ event agar dikenal oleh khalayak ramai. 
Secara umum, media promosi lini atas dan lini bawah dikategorisasi berdasarkan target 
audiens yang akan dicapai dan media yang digunakan sebagai media promosi.  
Media lini atas lebih menitikberatkan pada media promosi yang memanfaatkan 
media massa. Kategori media yang melibatkan atau target massa dalam jumlah besar 
seperti TV, Film, radio, web, web-banner, search engine, bilboard. Penyebaran jenis ini 
dikategorikan penyebaran sangat luas dan tidak dibatasi hanya untuk audiens tertentu saja 
karena arus massa yang begitu besar dan tidak terkendali. Penyebaran informasi dengan 
media promosi ATL merupakan strategi media promosi untuk menarik jumlah audiens 
dalam jumlah besar untuk tertarik melihat produk/ jasa/ event kita.  
Media lini bawah menitikberatkan pada media promosi yang memanfaatkan 
media yang lebih spesifik atau lebih terarah kepada audiens tertentu. Penyebaran jenis ini 
dikategorikan penyebaran yang lebih spesifik dan dibatasi hanya untuk audiens tertentu 
saja karena arus massa yang diharapkan sudah diseleksi berdasarkan Segmentasi, 
Targetting dan Positioning dari sebuah produk/ jasa/ event. Strategi media promosi ini 
juga memiliki kekurangan dalam hal pencapaian segmentasi audiens karena kurang dapat 
menjangkau audiens dalam skala besar. Beberapa contoh media promosi lini bawah 
diantaranya poster, flyer, brosur, standing banner iklan majalah (tertentu) yang memiliki 
segmentasi pembaca tertentu. 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
113 
 
Media through the line merupakan Integrated Communication Approach yang  
memiliki pengertian bahwa rancangan iklan yang menggabungkan ATL dan BTL. Istilah 
media baru yang memanfaatkan kekuatan media yang cukup besar, dalam hal ini dapat 
dicontohkan seperti : jejaring sosial media (facebook, twitter, path). Media ini memiliki 
nilai yang tetap dan bersifat fleksibel karena menyesuaikan dengan media di sekeliling 
dia, sifatnya juga langsung berinteraksi dengan audiens. 
Beberapa penggunaan media promosi yang akan digunakan dalam perancangan media 
promosi event Festival Cap Go Meh diantaranya media lini atas yang mencakup :  
 Koran Kompas 
Alasan penggunaan media ini didasarkan pada analisa trafik para pembaca serta 
jaringan penyebaran dari surat kabar ini merupakan jaringan nasional yang mencakup 
seluruh wilayah di Indonesia. Selain itu, ditinjau dari aspek penyajian konten, koran 
Kompas dikategorikan sebagai surat kabar dengan konten yang lengkap serta 
pembagian rubrik yang jelas. Surat kabar ini dijalankan oleh kelompok usaha Kompas 
Gramedia dengan siklus cetak mencapai 500.000 eksemplar per hari. 
 Koran Pontianak Post 
Alasan penggunaan media ini didasarkan pada analisa trafik para pembaca serta 
jaringan penyebaran dari surat kabar ini merupakan jaringan domestik yang 
mencakup seluruh wilayah di Kalimantan Barat. Jaringan serta pengalaman dari pihak 
Pontianak Post menjadikan koran lokal yang merupakan anak jaringan dari Jawa Pos 
Group sebagai referensi informasi masyarakat Kota Pontianak pada khususnya dan 
Kalimantan Barat pada umumnya. 
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 inflight magazine (majalah yang ada dalam penerbangan, baik domestik maupun 
internasional) 
Penggunaan media majalah inflight magazine untuk mempromosikan event Festival 
Cap Go Meh Pontianak yakni majalah Lionmag (Majalah Lion Air) dan Colours  
(Majalah Garuda Indonesia) alasan penggunaan media ini didasarkan pada analisa 
trafik penerbangan baik domestik maupun internasional dari dan ke beberapa tujuan 
di Indonesia sangatlah tinggi yang dinjangkau oleh 2 maskapai penerbangan nasional. 
Perkembangan destinasi melalui transportasi udara menjadi pangsa pasar potensial 
dari segi jumlah massa yang diharapkan. Selain itu, penggunaan inflight magazine 
karena menjadi satu-satunya sarana “hiburan” didalam pesawat disaat media hiburan 
lain seperti : handphone, tablet yang memancarkan gelombang elektromagnetik wajib 
dimatikan karena akan mengganggu sistem navigasi pesawat. 
 Iklan Website (Kompas.com dan Detik.com) 
Di era yang modern ini, kita terbiasa dengan akses informasi secara langsung yang 
terkoneksi dengan jaringan internet. Kebutuhan manusia akan informasi menjadikan 
beberapa situs penyedia informasi, dalam hal ini portal berita sering dikunjungi. 
Beberapa portal berita yang memiliki angka kunjungan tertinggi untuk portal berita 
adalah : kompas.com dan detik.com. kedua media ini memiliki data kunjungan 
sebagai berikut : kompas.com (daily visitors : 1.889.929 dan daily pageviewers : 
7.117.090), detik.com (daily visitors : 2.367.837 dan daily pageviewers : 10.873.269) 
 Neon Box Pillar Terminal Kedatangan Domestik Bandara Soekarno Hatta 
Bandara internasional Soekarno Hatta dapat dikatakan sebagai bandara gerbang 
masuknya Indonesia serta pusat transit penerbangan kebeberapa wilayah yang ada di 
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Indonesia. Rata-rata jumlah kunjungan baik dari maupun ke Bandara Soekarno Hatta 
untuk per-tahun adalah 23.315 kunjungan sehingga menjadi jalur lalu lintas 
penerbangan baik domestik maupun internasional sehingga efektif dalam hal 
pengenalan sebuah event berupa promosi yang telah disiapkan di beberapa titik 
keramaian di Bandara. 
 Billboard (billboard yang terletak di beberapa daerah/ jalan protokol kota-kota 
Pontianak) 
Billboard menjadi salah satu pilihan media yang digunakan dalam media promosi 
event Festival Cap Go Meh karena dari “attention” yang diharapkan dari billboard ini 
cukup tinggi karena ukurannya yang besar dibandingkan objek lain dan letaknya yang 
sangat strategis dijalan. Untuk mempromosikan event tersebut serta menambah 
meriahnya suasana menjelang perhelatan acara di kota Pontianak, maka dipasang 
dibeberapa titik keramaian seperti : Jalan Gajahmada Pontianak.  
 Wall Sign Bandara Supadio Pontianak 
Untuk menyukseskan serta menginformasikan event yang sedang berlangsung di Kota 
Pontianak maka dilakukan penyebaran informasi melalui beberapa objek vital seperti 
: Bandara yang dalam hal ini dilakukan pemasangan di Bandara Supadio Pontianak 
dengan lokasi pemasangan : wallsign Bandara area pengambilan Bagasi serta arah 
pintu keluar Bandara Supadio Pontianak.  
Target audiens yang ingin dicapai dari media promosi ini adalah wisatawan maupun 
masyrakat yang baru berkunjung ke Kota Pontianak. 
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Media lini bawah mencakup :  
 Majalah/ magazine (Traveller – National Geographic) 
Majalah menjadi salah satu pilihan media yang akan digunakan dalam media promosi 
event Festival Cap Go Meh karena majalah masih sering dibaca bagi sebagian 
kalangan serta dijadikan salah satu media informasi dan hiburan di beberapa tempat 
ketika sedang beraktifitas atau rehat sejenak maka kita akan mencari majalah untuk 
dibaca, walaupun sekedar berehat sejenak akan tetapi kita tetap mendapaat asupan 
informasi yang ringan. 
 Poster/ flyer/ brosur/ Brosur Katalog 
Hingga saat ini masih menjadi media pilihan untuk mempromosikan sebuah produk/ 
jasa/ event karena sifatnya directional langsung menyasar personal audiens sehingga 
diharapkan informasi yang disajikan mampu menarik minat orang untuk sekedar 
memperhatikan dan mempertimbangkan infomrasi yang diterima saat melihat media 
promosi tersebut. Lokasi pemasangan juga bervariasi yang disesuaikan dengan 
keterkaitan event dengan instansi terkait, seperti : Agent Tour – Travel, pameran 
pariwisata, Hotel di Kota Pontianak, Booth Hotel di Bandara Supadio Pontianak. 
 Template Card 
Adalah sebuah sarana promosi yang biasanya diletakkan dekat dengan audiens 
termasuk dari segi jangkauan dan peletakan media yang ramai, seperti : meja dan lain 
sebagainya. Peletakannya disesuaikan serta memuat informasi yang terdiri dari 3 
bagian sisi dan dapat didiirikan menyerupai prisma segitiga. 
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Media Through the Line mencakup : 
 Poster Online  
poster Online dimaksudkan untuk mengurangi penggunaan kertas sebagaimana yang 
kita ketahui menjadi dasar pembuatan poster, flyer, brosur. Bayanngkan betapa 
banyak limbah yang akan dihasilkan dari poster konvensional yang terbatas 
penyebarannya dengan jangkauan tertentu. Keunggulan poster Online adalah bisa 
dibagikan kepada siapa saja, dimana saja dan kapan saja. Keunggulan ini tidak 
ditemukan di poster atau media promosi sejenis yang bersifat konvensional. 
 jejaring sosial media (twitter, facebook dan instagram) 
sama halnya konsep penyebaran pada poster Online, jaringan sosial media akhir akhir 
ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran 
informasi melalui facebook maupun twitter yang sangat cepat, selain itu kita juga 
dapat mengetahui informasi yang disertai dengan gambar yang disediakan oleh 
instagram. Kemajuan dalam hal pengembangan aplikasi jejaring sosial menjadi 
sasaran empuk sebuah produk/ jasa/ event untuk dikenal secara luas oleh masyarakat 
ramai. 
 Website 
Informasi resmi yang dikeluarkan oleh panitia pelaksana event akan diinformasikan 
dan dipromosikan melalui jaringan website yang terintegrasi dengan beberapa 
jaringan sosial media. Website dari panitia penyelenggaran event Festival Cap Go 
Meh berada pada alamat : www.capgomehpontianak.com. Website tersebut akan 
berisi informasi jadwal acara, keterangan acara serta berisi fasilitas email subscribe 
yang memiliki keunggulan untuk menginformasikan kepada user terkait informasi 
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event yang akan diselenggarakan(event Festival Cap Go Meh) melalui email dan 
fasiltas pesan pendek (SMS).  
4.2. Mind Mapping 
Dalam proses perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh, penulis 
menjabarkan dalam bentuk pemetaan pikiran. Mind mapping itu sendiri adalah proses 
pemetaan pemikiran dimana dalam pemetaan tersebut dijabarkan kata kunci dari objek 
yang ingin dipetakan. Tujuan dari tahapan ini adalah membantu untuk menemukan kata 
kunci serta mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah terkait objek kajian kita. 
Mind mapping menjadi salah satu alternatif untuk memudahkan kita menemukan sebuah 
konsep kreatif karena berusaha menempatkan informasi yang akan digunakan sebagai 
kunci pengembangan konsep desain dan akan dijabarkan secara khusus dalam brain 
storming.  
Dalam tahapan mind mapping ini, penulis menempatkan “Festival Cap Go Meh” 
sebagai sentral pemetaan yang dijabarkan berdasarkan hal yang paling ikonik dari event 
tersebut dan Kota Pontianak sebagai kota penyelenggara. Selain itu, dalam mind mapping 
ini dijabarkan pula pemaknaan serta konsep visual apa yang setidaknya mampu mewakili 
pemaknaan dari event itu sendiri seperti : unsur dekoratif etnis Tionghoa diwakili dengan 
motif yang menyerupai awan megamendung, penggunaan lampion sebagai ornament 
pendukung media promosi. 
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Gambar 4.2. Mind Mapping 
Berdasarkan hasil pemetaan pikiran, penulis mendapatkan beberapa kata kunci 
diantaranya : 
o Euphoria 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan bahwa euphoria 
mempunyai arti sebuah perasaan yang diekspresikan senang, nyaman dan 
gembira dalam sebuah suasana. Euphoria diambil sebagai sebuah kata kunci 
untuk menggmbarkan suasana dalam perayaan Cap Go Meh di kota Pontianak 
yang selama 6 hari berturut-turut digelar acara berupa panggung hiburan dan 
beragam pentas seni pertunjukan yang dihadirkan secara meriah. Tidak hanya 
sekedar panggung hiburan saja namun beragam pamerah multi produk semakin 
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memeriahkan acara yang sudah menjadi event tahunan dan sarana hiburan bagi 
masyarakat Kota Pontianak.  
Tidak hanya beragam pentas seni pertunjukan dan pemeran multi produk yang 
memeriahkan acara, suasana kota terutama di beberapa jalan protokol juga 
dihiasi dengan beragam pernah pernik seperti : lampion yang digantung 
diseluruh titik keramaian kota, selain itu beberapa rumah penduduk disekitaran 
pusat kegiatan juga dihias dengan beragam pernik khas tahun baru imlek seperti 
: lampion dilengkapi dengan lampu kelap-kelip bewarna warni yang semakin 
menambah indahnya dan kentalnya suasana tahun baru imlek hingga perayaan 
Cap Go Meh.  
Euphoria diterjemahkan oleh penulis sebagai sebuah bentuk apresiasi dari event 
Festival Cap Go Meh yang digambarkan sangat meriah karena beragam 
pertunjukkan yang ditampilkan serta pameran multi produk yang mengundang 
massa yang cukup ramai berkunjung ke event tersebut. Masyarakat yang 
datangpun merasa senang  dengan suguhan acara yang ditampilkan oleh pihak 
penyelenggara. Selain itu, tata dekorasi yang semakin menambah kekentalan 
khas tahun baru imlek yang dikombinasikan dengan beberapa unsur modern 
seperti tata lampu dan tata panggung yang megah menambah kemeriahan acara 
tersebut. 
o Oriental 
Oleh karena event Festival Cap Go Meh pontianak sangatlah identik dengan 
etnis Tionghua maka perayaan pun identik dengan beragam aksen dan dekorasi 
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khas etnis Tionghua seperti : aksen awan (menyerupai awan mega mendung) 
yang secara historis dimaknai sebagai bentuk pencerminan duia atas 
(pehamanan taoisme) yang luas, bebas dan makna transidential (ketuhanan). 
Makna-makna tersebut digambarkan dalam bentuk garis lengkung yang 
menggambarkan awan-gemawan. Tidak hanya pemaknaan oriental dalam 
bentuk penggunaan dekorasi akan tetapi penggunaan warna yang didominasi 
dengan warna khas etnis Tionghua seperti warna merah yang melambangkan 
kebahagian dan warna kuning keemasan yang melambangkan kesejahteraan 
(diidentikkan dengan kekaisaran yang bersifat bijaksana dan membawa 
kesejahteraan. 
Oriental akan diinventariskan dari segi penggunaan beberapa aksen,  
penggunaan warna pendukung yang mencerminkan suasana tahun baru imlek 
khususnya Cap Go Meh dalam media promosi yang dirancang. Hal ini bertujuan 
agar makna Cap Go Meh yang sangat kental dengan tradisi kebudayaan etnis 
Tionghua menjadi sebuah identitas dan tidak meninggalkan makna sebenarnya 
yang telah dibawa oleh masyarakat etnis Tionghua awal (dataran Tiongkok). 
o Harmonis 
Pelaksanaan Cap Go Meh di Indonesia khususnya  di Kota Pontianak yang terdiri 
dari beragam etnis menjadikan event ini sangat dekat dengan isu SARA, akan 
tetapi pemerintah Kota dan masyarakat Kota Pontianak menciptakan sebuah 
suasana Kondusif sehingga acara yang dikenal dekat dengan kalangan etnis 
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Tionghua dapat diterima dengan baik oleh seluruh lapisan masyarakat Kota, 
khususnya bagi etnis mayoritas seperti Melayu dan Dayak. 
Keselarasan dan suasana yang kondusif pada saat pelaksanaan acara tersebut 
menjadi sebuah nilai tambah bagi Kota Pontianak yang menjadi tuan rumah 
pelaksanaan event Festival Cap Go Meh karena masyarakat merasa nyaman dan 
tidak terganggu dengan pihak pihak yang ingin mengaitkan event ini dengan 
unsur SARA karena masyrakat dewasa ini telah mampu berpikiran terbuka dan 
melihat sebuah perbedaan sebagai sesuatu yang indah. 
Oleh karena itu, makan harmoni diambil sebagai pemaknaan dari suasana pada 
saat pelaksanaan dari sudut pandang suasana masyarakat yang mendukung acara 
tersebut dengan menciptakan suasana kondusif dan beramai ramai 
menyemarakkan acara tersebut dengan berpartisipasi baik sebagai pengunjung 
maupun sebagai pihak penyelenggara. Pemaknaan harmoni akan diwujudkan 
dalam bentuk visual yang memiliki repetisi pada bagian motif untuk mengesankan 
keselarasan yang ada. 
o Kebudayaan/ Nilai tradisi 
Event Festival Cap Go Meh lahir dari sebuah perayaan Cap Go Meh yang telah 
diteruskan turun temurun oleh nenek moyang etnis Tionghua di dataran 
Tiongkok, hal ini diteruskan ke anak cucu mereka dan diteruskan hingga saat ini 
dengan penambahan serta modifikasi yang jauh lebih modern.  
Nilai kebudayaan dan tradisi dimaksudkan sebagai sebuah makna yang 
terkandung dari event Festival Cap Go Meh yang merupakan kebudayaan khas 
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etnis Tionghua dan telah menjadi tradisi turun temurun. Nilai ini akan 
diinventariskan dalam bentuk visual yang akan diaplikasikan dalam media 
promosi ke dalam beberapa hal seperti : pemaknaan naga yang menjadi ikon 
pertunjukkan dari perayaan Cap Go Meh. Naga sangat identik dalam mitologi 
cina karena naga merupakan binatang kepercayaan yang diibaratkan sebagai 
seorang raja. Oleh karena itu, pada zaman dahulu hanya kalangan tertentu saja 
yang boleh menggunakan aksen naga yakni kaum raja. Naga dalam filosofinya 
adalah binatang khayalan dan tidak pernah ada namun diciptakan dalam mitologi 
cina untuk menggambarkan kebesaran dan sesuatu yang melindungi. 
Naga dalam penggambarannya di dunia nyata (duniawi) haruslah memenuhi 
beberapa pesyaratan sehingga ini yang menyebabkan definisi naga di beberapa 
negara pun berbeda. Dalam tradisi masyrakat Tionghua, naga haruslah 
menggambar 9 kriteria, yaitu : badan berbentuk seperti ular, muka menyerupai 
kuda, tanduk berbentuk seperti seekor rusa, mata seperti kelinci, perut seperti ulat 
sutera, sisik seperti ikan mas, cakar menyerupai elang, telapak seperti harimau 
dan telinga menyerupai telinga sapi. 
Selain persyaratan dari segi bentuk, makna filosofis juga terkandung dalam setiap 
ruas replika naga yakni hanya berkelipatan ganjil misal : 9. 11, 13 dan seterusnya 
yang disesuaikan dengan kemampuan dari si pembuatnya. Naga dalam 
kepercayaan etnis Tionghua merupakan pengusir roh jahat, penghindar 
malapetaka dan penolak bala. Oleh karena itu, kita sering melihat pertunjukan 
atraksi naga yang dipercaya pembawa keberuntungan. 
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Tradisi kebudayaan Tionghua khas tahun baru imlek adalah hadirnya makanan 
khas imlek yang berbentuk bulat dan kenyal yakni : kue keranjang, diceritakan 
bentuk kue adalah bulat dimaknai sebagai suasana berkumpul menjadi satu saat 
tahun baru imlek, makan bersama membentuk satu keutuhan dan kebulatan tekad 
untuk menghadapi tahun yang akan datang. 
Keempat kata kunci ini akan dijadikan konsep dasar penentuan identitas visual yang akan 
digunakan dalam media promosi event Festival Cap Go Meh. penjabaran secara spesifik 
akan dijelaskan dalam bagian brainstorming secara lengkap dan terperinci yang disajikan 















Melalui brain storming penulis menjadikan sebagai teknik untuk mendapatkan ide-ide 
kreatif tentang Festival Cap Go Meh itu sendiri. Menjabarkannya lebih luas yang berguna 
dalam tahap perencanaan visual kreatif. Teknik pemetaan ini sering digunakan untuk 
mendapatkan ide sebanyak-banyaknya sehingga media promosi yang dibuat sesuai 
dengan konsep acara. 
Gambar 4.3. Brain Storming 
Dalam brain storming kali ini, penulis menempatkan secara khusus Festival Cap 
Go Meh sebagai sentral pemetaan yang dipetakan menjadi beberapa pemaknaan seperti 
megah yang diintepretasikan dalam desain dari segi penggunaan font yang berkarakter 
kuat (karakter masyarakat etnis Tionghoa) dan nilai filosofis yang menjadi alasan kita 
menggunakan elemen tersebut. 
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Menggunakan elemen tersebut. 
Berikut ini akan dijabarkan dalam bentuk tabel penjabaran brain storming : 
No Konsep Pemetaan Referensi 
1 Euphoria Semangat (warna)  
 
Meriah (warna)  
 
























































Dalam proses perancangan media promosi yang akan digunakan untuk Festival Cap Go 
Meh pontianak maka ditentukan beberapa hal yang menjadi acuan perancangan. 
Berdasarkan informasi yang dihimpun penulis baik dari studi literatur, interview dan 
kuisioner maka penulis telah menjabarkannya kedalam sebuah pemetaan konsep “brain 
storming” yang bertujuan untuk mengeluarkan serta menjabarkan ide-ide yang berkaitan 
dengan perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh. Ide dan visual kreatif 
dari penulis akan dijabarkan melalui proses mind mapping. 
Tabel 4.1. Brain Storming 
Sumber : http://www.shutterstock.com/en/?id=SEAPAC&tcr=ec&kw67730660533 
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Setiap kata kunci tersebut telah dijabarkan dan ditarik kesimpulannya, masing masing 
dari kesimpulan tersebut telah diklasifikasi kedalam beberapa ketentuan sebagai berikut : 
1. Karakter Visual 
karakter visual yang diingin ditampilkan dari keseluruhan media promosi lebih 
bersifat  “energik” dan “fun”. 2 kata ini dipilih untuk mengambarkan acara 
Festival Cap Go Meh yang dipenuhi oleh antusias masyarakat, suasana dan 
pertunjukan yang ditampilkan semakin menambah euforia dari acara itu sendiri. 
Sehingga orang yang menyaksikan dan turut terlibat dalam acara tersebut semakin 
antusias untuk mengikuti seluruh rangkaian acara yang disuguhkan. Tidak hanya 
sebagai sebuah event pentas kebudayaan namun Festival ini juga menjadi sebuah 
sarana hiburan bagi masyarakat Kota Pontianak karena jarang ada acara serupa 
sehingga masyarakat yang menikmatinya pun turut senang dengan adanya acara 
tersebut. Maka kata “fun” dirasa pas dengan pemaknaan karakter visual yang akan 
dimunculkan secara umum dalam perancangan media promosi Festival Cap Go 
Meh 
Untuk menerjemahkan kata “fun” dan “energik” dalam ranah desain maka penulis 
akan membuat sebuah desain yang menggunakan warna-warna atraktif yang 
sifatnya untuk menarik perhatian dan warna yang menimbulkan kesan semangat 
seperti : warna merah, kuning dan oranye. Selain itu penggunaan beberapa elemen 
dekoratif seperti lampion, motif awan khas aksen Tionghoa yang dibuat lebih 
menarik untuk mengesankan “fun”. Intepretasi visual ini penting untuk 
memberikan pemahaman kepada audiens bahwa tidak selamanya acara yang 
sifatnya kebudayaan itu membosankan. 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
130 
 
Selain itu, penulis ingin menhadirkan sebuah kesan tradisional yang 
dikombinasikan dengan unsur modern karena penulis melihat bahwa event 
Festival Cap Go Meh adalah sebuah event kebudayaan, yang dimana masyarakat 
selalu menintepretasikan sebagai nilai tradisional, jadul dan kuno. Melalui ini, 
penulis ingin menampilkan sisi berbeda dari event tersebut yakni bagaimana 
pentas seni kebudayaan tradisional yang ditampilan di jaman ini dengan 
mengkombinasikan unsur unsur modern sehingga tidak terkesan terlalu 
tradisional. Sehingga mampu menarik perhatian khalayak ramai saat melihat 
media promosi yang dipublikasikan. 
Untuk menciptakan sebuah konsistensi dan menjadi tanda pengenal event maka 
penulis juga membuat sebuah logo dari event tersebut yang mencirikan sebuah 
perayaan dan Kota Pontianak yang menjadi lokasi perhelatan. Walaupun 
perancangan ini bukan meruapakan fokus utama dari pada penulis karena pada 
dasaranya penulis melakukan perancangan media promosi, akan tetapi karena 
event ini belum memiliki logo yang resmi maka penulis merasa perlu untuk 





Gambar 4.4. Logo Festival 




Konsep yang ingin disampaikan dari karakter visual ini adalah bentuk lingakaran 
pada logogram mengambil filosofi bentuk kue keranjang yang berbentuk 
lingkaran. Lingkaran dalam filosofi kue keranjang dimaknai sebagai makanan 
yang dinikmati pada saat tahun baru imlek bersama keluarga besar. Bentuk 
lingkaran memiliki arti suasana berkumpul menjadi satu serta kebulatan tekat 
seluruh keluarga besar saat malam tahun baru untuk menghadapi tahun yang akan 
datang. Bentuk lingkaran yang menyerupai tetesan tinta kaligrafi dan bentuk 
goresan menyerupai kaligrafi aksara china sebagai bentuk identitas dari 
kebudayaan etnis Tionghua. Selain bentuk lingkaran ditambahkan pula unsur 
lampion yang dimaknai sebagai penerangan yang menjadi cikal bakal perayaan 
Cap Go Meh di dataran Tiongkok yang diperingati sebagai wujud syukur atas 
kelimpahan berkah hasil pertanian. Lampion dipasang di persawahan mereka dan 
sebagai salah satu cara mengusir hama tanaman. Penggunaan jumlah lampion 
sebanyak 2 untuk menjaga keseimbangan yang dimaknai dalam tradisi 
kebudayaan Tionghua yakni : yin dan yang. Yin dan Yang dalam tradisi 
kebudayaan Tionghua dimaknai sebagai kekuatan yang saling berhubungan dan 
berlawanan. 
Selain itu, pada bagian dasar dari pada kedua lampion penulis menambahkan 
karakter tugu khatulistiwa yang digambarkan secara simplifikasi bentuk untuk 
menambahkan kesan dan identitas kota bahwa event tersebut adalah event yang 
dilangsungkan di Kota Pontiaanak. Anak panah serta busur yang mengarah kearah 
kanan dan menghadapa keatas memiliki pemaknaan bahwa dalam filosofis 
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budaya timur adalah kanan adalah hal yang baik dan menghadap keatas 
diharapkan mampu mencapai pencapaian maksimal. 3 titik mewakili dinasmi 3 
etnis yang ada di Kota Pontianak yakni : etnis melayu, dayak dan Tionghoa. 
Selain logogram, pemilihan logogtype Pemilihan logotype “Cap Go Meh” 
menggunakan karakter huruf yang sangat dekat dengan karakter aksara Tionghua, 
“made in china”  memiliki makna sebagai identitas dari tradisi kebudayaan 
Tionghua karena perayaan Cap Go Meh meruapakan salah satu tradisi 
kebudayaan etnis Tionghua. Pemilihan karakter tulisan juga dimaksudkan dengan 
folosofi kehidupan masyarakat yang hidup berkelompok dan individualis 
sehingga direpresentasi ke dalam bentuk tulisan yang berbentuk kotak-kotak. 
Selaian penggunaan aksen tulisan bernuansa Tionghua, tulisan “Festival dan 
pontianak” menggunakan font yang bernuansa modern yakni fonttype 
“expansiva” untuk mengesankan bahwa Festival Cap Go Meh yang sangat kental 
dengan nilai dan tradisi etnis Tionghua dapat dilaksanakan dan dipertahankan 
sedemikian rupa dengan mengkombinasikan nilai nilai di zaman modern sehingga 
tidak terkesan kuno dan milik etnis tertentu (universal) karena event ini 
merupakan milik bersama yakni masyarakat Kota Pontianak pada khussusnya dan 
Kalimantan Barat pada umumnya. 
Untuk penggunaan warna, penulis menggunakan warna merah pada keseluruhan 
elemen dari logo event. Pemilihan warna merah sebagai warna identitas dari logo 
event Festival Cap Go Meh karena warna merah sangat dekat kebudayaan 
masyarkat etnis Tionghua yang dimaknai sebagai sebuah kebahagian, 
kegembiraan. Warna merah menurut sejarah etnis Tionghua yang dikisahkan pada 
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saat tahun baru imlek, masyarakat etnis Tionghua di dataran Tiongkok memasang 
pernak – pernik serba merah sebagai tanda tolak bala karena pada zaman dahulu 
dipercaya ada seekor binatang buas yang hendak memangsa para penduduk dan 
pada saat yang bersamaan binatang buas tersebut tidak jadi memangsa rumah 
penduduk yang memasang pernak-pernik yang bewarna merah dan tulisan 
kaligrafi china sehingga sejak saat itu dipercaya bahwa binatang tersebut sangat 
takut dengan warna merah dan dianggap sebagai pembawa keberuntungan. Oleh 
karena event Festival Cap Go Meh meruapakan puncak perayaan tahun baru 
imlek, dimaknai sebagai sebuah awal yang baik untuk tahun yang diharapkan 
penuh keberuntungan dan menghindarkan sejauh mungkin malapetaka. 
Dalam proses perancangan media promosi untuk event Festival Cap Go Meh 
Pontianak, maka penulis melakukan beberapa tahapan yang akan menjadi dasar 
perancangan dari sebuah media promosi yang akan dibuat dan pada awalnya 
penulis akan membuat sebuah master desain pada media aplikasi poster dengan 
ukuran A2 sebagai patokan yang nantinya akan diturunkan ke dalam beberapa 
media yang telah ditentukan sebagai media strategis dalam hal mempromosikan 
event Festival Cap Go Meh Pontianak, berikut ini adalah sketsa dari proses 















Gambar 4.5. Proses Perancangan 
Dalam proses tersebut dapat dilihat bahwa, setelah penulis menentukan beberapa 
kata kunci visual yang diperoleh penulis dari proses mind mapping dan 
diterjemahkan kedalam proses brain stroming maka penulis menentukan bagian 
utama dari keseluruhan konsep visual yang ingin ditampilkan kedalam sketsa 
media promosi poster A2 yang dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu : bagian atas 
akan menjadi bagian dari keseluruhan judul yang menjadi visual utama dari 
keseluruhan media promosi dan dibagian bawah merupakan bagian dari pada 
konten acara. 
Setelah membagi dari pada sebuah media promosi kedalam dua bagian besar 
yakni bagian untuk judul acara dan bagian untuk konten acara maka penulis mulai 
melakukan proses peletakan judul acara serta peletakan konten acara yang 
digabungkan pula dengan beberapa unsur dekoratif yang telah penulis tentukan 
Perancangan Media, Albert Marvindo, FSD, 2015
135 
 
dalam proses brain stroming tersebut. Proses peletakan dari pada konten acara 
tersebut akan diterapkan kedalam seluruh media turunan baik media lini atas 
maupun media lini bawah.  
2. Layout 
Sebagaimana yang telah dibahas dalam landasan teori khususnya teori layout 
menjelaskan bahwa layout mempunyai pengertian sebagai sebuah tata letak. Tata 
letak yang dimaksudkan adalah tata peletakan setiap elemen desain terhadap 
sebuah bidang dalam media tertentu. Tata peletakan ini menjadi penting karena 
menjadi kunci penyampaian konsep atau pesan yang hendak disampaikan. Pada 
saat penulis melakukan tahapan layout,penulis telah menentukan beberapa kriteria 
layout sebuah media promosi yang selaras dalam penentuan konsep desain yang 
telah ditentukan. 
Dalam layout ini, ditentukan proporsi dalam beberapa media promosi yang 






Gambar 4.6. Tata Layout 










Gambar 4.7. Master Desain untuk Beberapa Media 
Dapat dilihat pula, dalam keseluruhan layout mengandung unsur lingkaran. Sebagaimana 
dalam pembahasan pada bagian karakter visual, lingkaran merupakan pemaknaan dari 
suasana berkumpulnya keluarga pada saat malam perayaan tahun baru imlek. Suasana 
berkumpul dimaknai sebagai bentuk refleksi atas apa yang telah terjadi selama setahun 
belakangan baik itu dilalui dengan baik ataupun tidak. Suasana berkumpul (makanya 
dikenal dengan malam perjamuan – ciak tua kai (makan besar). Tradisi makan besar  
merupakan sebuah tradisi masyarakat tionghoa dengan kebulatan tekat bersama seluruh 
anggota keluarga untuk menghadapi tahun yang akan datang. Bentuk lingkaran ini 
merupakan bentuk daripada kue keranjang yang rasanya manis dan teksturnya lengket. 
Dalam tradisi masyarakat Tionghua kue keranjang adalah kue yang secara khusus 
dipersembahkan kepada dewa ui-low. Dewa ui low adalah dewa yang secara khusus 
diutus oleh pihak kayangan untuk mengawasi tingkah laku kita selama setahun 
belakangan dan beliau secara rutin akan melaporkan apa saja yang terjadi selama setahun 
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belakangan kepada dewa langit sebagai bahan pertimbangan apakah kita akan masuk 
neraka apakah surga dan apakah kita akan ber-reinkarnasi menjadi lebih baik atau 
sebaliknya. Untuk menghindarkan dewa ui-low melaporkan perubatan menyimpang 
manusia maka dibuatlah kue yang rasanya manis (dengan harapan ketika dewa ui-low 
memakannya hanya akan melaporkan hal-hal yang manis saja) dan bentuknya agak 
lengket (dengan harapan dewa ui-low merasa alot dengan kuenya dan mempercepat 
laporannya kepada dewa langit dengan menjawab baik baik saja karena malas berbicara) 
3. Warna 
Warna menjadi hal paling penting karena menjadi pembeda antara 1 objek dengan 
objek lainnya. Selain itu, Warna dapat didefinisikan secara obyektif sebagai sifat 
cahaya yang dipancarkan, atau secara psikologis merupakan bagian dari pengalaman 
indera pengelihatan. Secara obyektif atau fisik, warna dapat diberikan oleh panjang 
gelombang. Dilihat dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata 
merupakan salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang sempit 
dari gelombang elektromagnetik. 
Warna juga memberikan sebuah kesan psikologis karena warna merupakan bentuk 
intepretasi, ekspresi dan merupakan elemen yang berperan utama dalam 
mengekspresikan ungkapan emosional atau dikenal juga sebagai psikologi warna. 
Beberapa warna yang dikenal memiliki pemahaman tertentu dan mempunyai dampak 
psikologis tertentu bagi yang meilhatnya. 
Dalam perancangan medai promosi event Festival Cap Go Meh maka penulis telah 
menentukan palet warna yang akan digunakan dalam media promosi tersebut 
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didapatkan beradasarkan mind mapping, brain storminng yang memiliki makna 
filosofis khususnya yang berkenaan dengan kebudayaan Tionghoa.  
Penggunaan warna pada media promosi event Festival Cap Go Meh terdiri dari 3 
warna dasar yakni : krem, merah dan oranye. Penggunaan warna krem karena warna 
krem diintrepetasi sebagai nilai tradisional. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
Cap Go Meh merupakan salah bentuk kebudayaan khas masyarkat Tionghua yang 
sangat lekat dengan nilai filosofis serta lekat pula dengan bentuk kebudayaan 
tradisional masyarakat Tionghua yang pada awalnya Cap Go Meh dirayakan sebagai 
bentuk syukuran atas hasil pertanian yang melimpah dan mengharapkan kelimpahan 
itu akan terus berlanjut ditahun yang akan datang. Tradisi masyarakat Tionghua ini 
terus dipertahankan hingga saat ini walaupun telah mengalami beberapa modifikasi 
dengan tujuan tidak menghilangkan kesan tradisi di zaman modern ini.  
Secara filosofi warna krem ingin menunjukan kesan klasik serta warna krem ini 
dikombinasikan sedikit warna coklat mengambil dari pada unsur tanah (pertanian) 
yang dimaknai sebagai sebuah nilai tua, sederhana dan hangat karena dalam perayaan 
Cap Go Meh itu sendiri telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu (tua). Pemaknaan 
nilai sederhana karena lahir dari budaya masyarakat Tionghua yang dikenal sederhana 
dan bekerja keras sserta hangat karena hadirnya perayaan tidak lagi secara spesifik 
milik etnis tertentu melainkan milik bersama, kebersamaan ini akan menciptakan 
harmonisasi antar seluruh lapisan masyarakat yang secara tidak langsung akan 
menghangatkan hubungan persaudaraan lintas etnis. 
 









Gambar 4.8. Palet Warna 
Selain penggunaan warna secara mono, penulis juga mengkombinasikannya 
dengan penggunaan gradasi warna. Tujuan penggunaan gradasi warna adalah 
bentuk perwujudan visual dari kesan sebuah keramaian. Gradasi warna adalah 
pencampuran warna baik antar warna senada atau warna yang berbeda secara 
kromatik. Pencampuran ini akan mengesankan sebuah keramain karena warna 
tidak berdiri sendiri akan tetapi ada warna lain yang dikombinasikan 
memunculkan perpaduan. Perpaduan serta kombinasi ini akan mengesankan 
sebuah keramaian, sama halnya dengan event ini yang melibatkan seluruh elemen 
masyarakat baik yang bertindak sebagai penyelenggara maupun penikmat acara. 
Banyaknya pihak yang terlibat akan mengesankan sebuah ‘crowded’ untuk 
merayakan sebuah perayaan dan euphoria dari acara yang dapat terlihat dari 
banyaknya masyarakat yang terlibat. 
 




Tipografi menjadi penting juga karena menjadi elemen yang pembacaannya 
bersifat directional. Setiap tipografi yang ada menunjukkan sebuah identias yang 
mengandung makna. Memilih tipografi menjadi penting karena tipografi adalah 
salah media komunikasi dalam bentuk lambing bahasa, pemilihan yang tepat akan 
membuat sebuah karya visual tersebut mempunyai makna tidak hanya secara 
verbal, tetapi memiliki nilai budaya dialamnya. Sama halnya dengan tipografi 
yang digunakan pada media promosi Festival maka dihadirkan memiliki karakter 
yang kuat yakni karakter yang mencerminkan khasanah budaya Tionghoa dan 
dikombinasikan dengan huruf sans serif untuk menampilan kesan modern. Berikut 
ini ada perancangan tipografi yang digunakan dalam media promosi event Festival 









Gambar 4.9. Referensi Tipografi 
Sumber : http://tattoodesign.com-designs.net/meaning-in-chinese-tattoo-
symbol/gallery-symbols-chinese-new-tattoo-free-tattoos-71286/ 









Dalam tipografi diatas diambil dari filosofi masyarakat Tionghoa baik dari 
segikehidupan mereka yang senang hidup berkelompok dan menyatu dengan 
kelompoknya mereka sendiri dan membuat sebuah koloni dengan sesama 
kalangan etnis Tionghoa. Selain itu, masyarakat etnis Tionghoa juga dikenal 
akan sebuah kelompok masyarakat tertutup, walaupun filosofi ini telah mulai 
berubah seiring dengan perubahan pola pikir masyarakat namun tetap saja hal ini 
menjadi hal yang paling sering disematkan ke masyarakat Tionghoa yang 
memiliki sifat tertutup. 
Selain itu penggunaan bentuk dan ukuran yang memiliki perbandingan yang sama 
yakni akan menyerupai bentuk kotak karena bentuk geometris ini paling banyak 
ditemukan dalam beberapa karakter kaligrafi Tionghoa, selain itu makna positif 
dari bentuk kotak  ini adalah mengesankan sebuah kekuatan karena bentuk yang 
kaku mewakili sebuah kekuatan. Makna ini dipahami sebagai sebuah falsafah 
hidup masyarakat Tionghoa yang dikenal ulet dan bekerja keras, makna ini 
Gambar 4.10. Tipografi yang Digunakan 
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mengesankan sebauh kekuatan. Walaupun dan bagaimanapun kondisi haruslah 
mampu menghadapi segala keadaan dengan hati yang kuat dan bulat yang utuh. 
Selain itu dikenal pula teori keseimbangan dalam sebuah tulisan calligraphy cina, 
teori keseimbangan ini dimaknai sebagai adanya proposional dalam seluruh 
segmen kehidupan alias tidak berat sebelah dan berdiri tegak. Maka dari itu font 
yang digunakan sebagai headline text adalah font yang memunculkan karakter 
chienese yang secara bentuk menyerupai kaligrafi china modern (font-type 
modern) serta keseimbangan secara struktur yang menyerupai bentuk kotak 
perbandingan mendekati (1:1), makna bentuk/ strukur menyerupai kotak adalah 
filosofi masyarakat masyarakat Tionghua yang dikenal sebagai masyarakat hidup 
berkelompok untuk menghadapi hidup bersama-sama. 
Oleh karena event untuk mengesankan nuansa modern, oleh karena event ini 
sangatlah lekat dengan nilai tradisi – tradisional maka dari itu ingin dimunculkan 
dari sebuah persepektif yang berbeda dari event tersebut yang ingin mengesankan 
kesan bahwa tidak selama bentuk kebudayaan khususnya kebudayaan tradisional 
itu membosankan namun bisa ditampilkan dijaman modern dengan sedikit 
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o Simpul Tak Berujung/ the Endless Knot 
Simpul tak berujung atau the endless knot lahir dari sebuah paham ajaran 
Budha kuno dari dataran Tibet pada masa pemerintahan dinasti Han. Simpul 
tak berujung ini dimaknai dari nilai sebuah kebajikan dari sang budha yang 
mengibaratkan kehidupan manusia sebagai sebuah siklus baik dari kehidupan 
awal, penderitaan hingga kematian dan kehidupan baru. Siklus ini tak akan 
pernah berhenti, nilai nilai kebajikan mengajarkan bagaimana relasi antara 
dunia secara vertikal dan horisontal yang dimaknai sebagai bentuk relasi 
dengan sesama dan Tuhan. Simpul tak berujung ini mengalami beberapa 
modifikasi dan berkembang pada jaman dinasti han. Aksen ini bisa dijumpai 
pada kain sutera yang dikenal dari dataran Tiongkok. Aksen ini menjadi 
Gambar 4.11. Referensi Dekoratif 
Sumber : www.123rf.com/stock-photos 
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penanda bahwa ajaran Budha kuno telah mengambil peranann penting 
khususnya perkembangan seni budaya Tionghua yang berkembang hingga 
terjadinya revolusi kebudayaan pada akhir tahun 70-an. 
o Awan tradisional China/ Mega mendung 
Asal muasal motif awan ini memang berasal dari dataran Tiongkok. Awan ini 
dimaknai sebagai sebuah nilai tentang dunia bawah dan dunia atas dalam 
pemahaman taoisme, bentuk awan merupakan gambaran dunia luas, bebas 
segala sesuatu yang bersifat transidental (Ketuhanan). Awal mula masuk ke 
Indonesia karena adanya pernikahan Sunan Gunung Jati (penyebar agama 
islam di Cirebon) dengan Ratu Ong Tien (dari china) hal ini menjadi cikal 
bakal penyebaran motif awan dalam perkembangan batik Cirebon. 
o Goresan Tinta Kaligrafi 
Dalam tradisi China, kaligrafi khususnya kaligrafi tulisan dianggap sebagai 
nilai seni yang berharga kerena mengutamakan kekuatan kata serta masing 
masing goresan yang mampu menjelaskan makna yang berbeda. Oleh 
karenanya goresan dari setiap tulisan kaligrafi mengandung pemaknaan yang 
berbeda-beda, maka dari itu pemaknaan kaligrafi dalam desain ini diharapkan 
mampu menimbulkan kesan tersendiri bagi para pengunjung maupun pihak 
pihak yang terlibat atau yang telah mengunjungi event Festival Cap Go Meh. 
Makna yang diharapkan adalah bagaimana mereka memaknai sebuah nilai 
kebudayaan yang tidak selamanya terkesankan membosankan namun dapat 
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pula dinikmati sebagai sebuah sarana hiburan dan pembelajaran tentang 
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Gambar 4.13. Aplikasi pada majalah 
 


















Gambar 4.15. Aplikasi pada Instagram 
 


















Gambar 4.17. Aplikasi pada detik.com 
 


















Gambar 4.19. Aplikasi pada Neon Box Pillar 
 


















Gambar 4.21. Aplikasi pada Billboard Bandara Supadio 
 


















Gambar 4.22. Aplikasi pada x-banner 
 


















Gambar 4.24. Aplikasi pada Katalog Brosur 
 


















Gambar 4.26. Aplikasi pada Billboard Kota Pontianak 
 




KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1. Kesimpulan 
Setelah melakukan kajian serta analisis data yang pada akhirnya penulis membuat sebuah 
rancangan media promosi event Festival Cap Go Meh penulis menyimpulkan bahwa 
salah satu cara untuk memperkenalkan sebuah event dalam hal ini adalah event Festival 
Cap Go Meh Pontianak adalah dengan cara membuat sebuah media promosi yang 
bertujuan untuk memperkenalkan event tersebut kepada masyakarat luas sehingga event 
tersebut dapat dikenal serta mampu menjadi sebuah daya tarik bagi perkembangan 
pariwisata yang ada di Kota Pontianak pada khususnya dan Kalimantan Barat pada 
umumnya. 
 Selain itu, melalui perancangan media promosi ini penulis ingin menghadirkan 
sebuah konsep desain media promosi yang mampu menjelaskan secara keseluruhan dari 
pada penyelenggaraan acara event Festival Cap Go Meh yang penulis terjemahkan 
kedalam konsep energik dan ceria, konsep energik mewakili sebuah kekuatan serta 
semangat karena merupakan bagian dari selebrasi sebuah perayaan yang tidak lagi 
diidentikkan dengan etnis tertentu melainkan milik bersama masyarakat Kota Pontianak 
serta dari rangkaian tersebut akan menghadirkan kecerian dari masyarakat yang terlibat 
baik secara langsung maupun tidak yang dicerminkan dari beberapa penggunaan warna 
pada media promosi yang dirancang. 
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Bagi penulis proses perancangan sebuah media promosi haruslah melalui beberapa tahap 
agar permasalahan utama dari sebuah event mampu terselesaikan dengan baik. Selain itu, 
penentuan target audiens perlu untuk dilakukan agar terjadi sebuah kesinambungan antara 
media promosi yang dipilih dengan medium perantara penyampaian informasi dapat 
secara tepat dan berguna serta menjadi salah satu cara kita untuk memperkenalkan sebuah 
khasanah budaya kepada masyarakat luas melalui media promosi yang dibuat agar 
mampu menarik perhatian orang untuk mengetahui informasi yang kita hadirkan dalam 
media promosi yang dirancang. 
Bagi rekan, khususnya bagi adik kelas dalam lingkungan civitas akademika 
Universitas Multimedia Nusantara yang hendak mengambil topik tugas akhir agar dapat 
mengangkat tema-tema yang bersiifat kebudayaan karena merupakan bagian kontribusi 
kita sebagai anak bangsa untuk mengenal jati diri bangsa, khusus yang topik 
permasalahan selain event Festival Cap Go Meh masih banyak hal ini nilai kebudayaan 
yang bisa diangkat dan memiliki nilai potensi wisata untuk diperkanalkan, namun sayang 
hal ini tidak diimbangi dengan media promosi yang tepat untuk dapat memperkenalkan 
event tersebut ke kancah luar daerah. 
Bagi instansi terkait, semoga dengan adanya tugas akhir yang berjudul 
“Perancangan media promosi event Festival Cap Go Meh Pontianak” menjadi sebuah 
referensi bagi pihak penyelenggara agar mengemas sebuah acara agar terlihat lebih 
menarik dan bagi siapapun yang melihat sebuah media promosi tersebut merasa tertarik 
dan ingin berkunjung ke acara tersebut melalui media promosi yang dirancang. 
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